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Bulan memancar penuh menerangi mayapada den¬ 
gan cahayanya yang keemasan. Langit kelihatan begitu 
cerah, bertaburkan ribuan bintang gemerlap. Malam 
yang begitu indah, sayang sekali kalau tidak dinikmati. 
Di antara yang menikmatinya adalah sepasang insan 
duduk yang tengah bersandar saling merapat di bawah 
pohon rindang, tidak jauh dari tepian sungai yang 
mengalir bagai membelah Desa Paranggada. 

Entah, sudah berapa lama mereka duduk di sana. 
Di tengah kebisuan sambil memandangi indahnya bu¬ 
lan yang bersinar penuh malam ini. Mereka duduk be¬ 
gitu rapat, hingga tidak ada jarak yang membatasi se¬ 
dikit pun. 

“Sejak tadi kau diam saja, Kakang. Apa yang kau 
pikirkan...?” tanya gadis yang berada di dalam pelukan 
seorang pemuda, memecah kebisuan. 

Gadis itu mengangkat kepalanya sedikit, sehingga 
bisa menatap langsung ke wajah tampan kekasihnya. 
Sementara yang dipandangi hanya diam saja, menatap 
lurus ke arah bulan yang menggantung indah di langit. 
Perlahan kepala pemuda itu menoleh, hingga tatapan 
mata mereka bertemu begitu dekat. Bahkan hembusan 
napas mereka sampai terasa hangat menerpa kulit wa¬ 
jah. 

“Lestari...,” terdengar begitu pelan suara pemuda 
ini. 

“Hm...,” gadis yang dipanggil Lestari hanya meng¬ 
gumam saja. 

Dia terus memandangi wajah pemuda kekasihnya 
ini. Sedangkan yang dipandangi malah menengadah ke 
atas, menatap bulan yang tetap menggantung di langit 
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bening bertaburkan ribuan bintang. 

“Aku hanya mendengar. Entah benar, atau tidak...,” 
terdengar terputus suara pemuda itu. 

“Apa yang kau dengar, Kakang Balika?” tanya Les¬ 
tari terus memandangi dengan sinar mata berbinar pe¬ 
nuh cinta. 

“Katanya, kau akan...,” kembali pemuda yang di¬ 
panggil Balika tidak meneruskan kata-katanya. 

Pemuda itu berpaling. Ditatapnya gadis itu dengan 
sinar mata sulit diartikan. Sementara Lestari sama se¬ 
kali tidak mengalihkan pandangannya, sehingga tata¬ 
pan mata mereka kembali bertemu. Entah, untuk yang 
ke berapa kali. 

“Aku kenapa, Kakang?” tanya Lestari masih belum 
bisa mengerti. 

“Hhh...!” 

Balika menarik napas dalam-dalam, dan menghem- 
buskannya kuat-kuat. Terasa begitu berat tarikan na¬ 
fasnya. Dengan lembut dan perlahan sekali pelukan¬ 
nya dilepaskan, lalu bangkit berdiri. Kini Balika ber¬ 
sandar pada batang pohon yang cukup besar ini. Se¬ 
mentara, Lestari masih tetap duduk di bawah pohon 
itu sambil memandangi tanpa berkedip sedikit pun. 

Dari raut wajahnya, jelas sekali kalau Lestari tidak 
mengerti apa yang baru saja dikatakan pemuda itu. 
Kata-kata yang terputus dan tidak pernah terselesai¬ 
kan. Sementara, Balika terus terdiam membisu sambil 
menatap lurus ke depan. Entah apa yang tengah men¬ 
jadi perhatiannya. Hanya kegelapan berselimut cahaya 
bulan saja, yang ada di sepanjang tatapan matanya. 

“Kau ingin mengatakan apa, Kakang? Katakan saja. 
Jangan ragu,” desak Lestari sambil bangkit berdiri. 

Gadis itu langsung saja melingkarkan tangannya ke 
pinggang Balika itu, dan merebahkan kepalanya di ba- 
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hu. Sementara Balika masih tetap diam membisu. Ke¬ 
mudian tangannya dilingkarkan ke pundak ramping 
gadis ini. Kembali mereka terdiam membisu beberapa 
saat. Terdengar tarikan napas Balika yang terasa begi¬ 
tu berat. 

“Lestari, kau tidak marah kalau aku mengatakan¬ 
nya...?” terdengar ragu-ragu nada suara Balika. 

“Katakan saja, Kakang. Mengapa harus marah...?” 
sambut Lestari seraya memberikan senyum manis se¬ 
kali. 

“Terus terang, beberapa hari ini aku selalu gelisah,” 
kata Balika, mulai terus terang. 

“Kenapa?” tanya Lestari ingin tahu. 

“Yaaah.... Aku gelisah memikirkanmu, Lestari.” 

“Aku...?” 

“Beberapa hari ini, aku mendengar berita-berita 
yang tidak enak mengenai dirimu.” 

“Berita apa, Kakang?” 

“Kau tidak merasa, Lestari?” Balika balik bertanya. 

“Berita apa...?” desak Lestari lagi. 

“Hhh...!” lagi-lagi Balika menghembuskan napas be¬ 
rat. 

Sementara, Lestari terus sabar menunggu. Sikap¬ 
nya terlihat begitu tenang, seakan tidak terjadi sesua¬ 
tu. Padahal, sikap kekasihnya terlihat begitu gundah, 
seperti ada sesuatu yang sedang dipendamnya dalam- 
dalam di hati. 

kkk 

Malam terus merayap semakin larut. Sementara, 
dua anak manusia itu masih tetap berdiri berpelukan 
di bawah pohon. Padahal, keadaan sekitarnya keliha¬ 
tan begitu sunyi. Tidak terlihat orang lain lagi di ping¬ 
giran Desa Paranggada ini. Begitu sunyi, hanya gerit 
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binatang malam saja yang terdengar. Sedangkan angin 
yang bertiup pun semakin terasa dingin, seperti akan 
membekukan tulang. Tapi dua orang itu seperti tidak 
peduli dengan dinginnya udara malam. 

“Lestari...,” terdengar begitu pelan suara Balika. 

“Hmmm...,” Lestari hanya menggumam kecil. 

“Benar apa yang aku dengar kalau kau akan...,” 
kembali kata-kata Balika terputus. 

Kelihatan begitu berat Balika mengatakannya. Se¬ 
dangkan Lestari masih tetap sabar menunggu, tidak 
ingin lagi mendesak kekasihnya. 

“Kau..., kau akan dinikahkan, Lestari...?” 

Terdengar begitu pelan suara Balika. Bahkan sua¬ 
ranya seperti tenggelam dalam tenggorokannya sendiri. 
Sementara Lestari yang mendengar kata-kata bernada 
berat itu jadi melepaskan pelukannya. Kakinya digeser 
dua langkah ke belakang, dan berbalik menghadap 
pemuda ini. Dipandanginya wajah tampan pemuda itu 
dalam-dalam. Tapi sebentar kemudian.... 

“Ha ha ha...!” 

“Eh...?!” 

Balika jadi tersentak, begitu tiba-tiba saja Lestari 
tertawa terbahak-bahak, seakan ada yang lucu pada 
dirinya. Pemuda itu jadi keheranan sendiri, kenapa ti¬ 
ba-tiba saja Lestari jadi tertawa setelah apa yang sela¬ 
ma beberapa hari ini selalu terpendam di dalam da¬ 
danya diutarakan. 

“Kenapa kau tertawa, Lestari...?” suara Balika ter¬ 
dengar agak tersedak. 

Lestari terus saja tertawa terpingkal-pingkal, sam¬ 
pai memegangi perutnya sendiri. Dan Balika jadi se¬ 
makin keheranan tidak mengerti. Namun tidak berapa 
lama kemudian, tawa gadis itu terhenti. Sementara 
tangannya terus memegangi perut yang mendadak saja 
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jadi terasa sakit. 

“Kau sama saja seperti yang lain, Kakang. Mudah 
percaya dan terpengaruh pada kabar burung. Jadi, 
percaya kalau kabar itu benar...?” kata Lestari dengan 
senyum lebar mengembang di bibirnya. 

“Semua orang di desa sudah tahu, Lestari. Bagai¬ 
mana mungkin aku tidak mempercayainya...? Sedang¬ 
kan yang kudengar, kau akan dinikahkan oleh anak 
Juragan Merta,” Kata Balika bernada seperti ingin ke¬ 
tegasan. 

“Edan...! Siapa yang mengatakan begitu..?” Lestari 
jadi sewot sendiri. 

“Semua orang sudah membicarakan hari pernika¬ 
hanmu, Lestari. Dan anak Juragan Marta sendiri su¬ 
dah mengumbar suara, kalau sebentar lagi bakal 
mempersunting dirimu. Aku dengar sendiri, Lestari. 
Jelas, ini bukan kabar burung lagi.” 

“Huh!” dengus Lestari kesal. 

Wajah Lestari yang tadi begitu cerah, kini jadi keli¬ 
hatan kusut menahan kesal. Sebenarnya, kabar seper¬ 
ti itu memang sudah didengarnya. Memang tidak aneh 
lagi, karena dia putri satu-satunya Kepala Desa Pa- 
ranggada. Sedangkan Juragan Marta adalah orang ter¬ 
kaya dan terpandang di desa itu. Jadi, sudah barang 
tentu kabar seperti itu akan cepat sekali tersebar luas. 

Tapi Lestari jadi heran sendiri, kenapa Balika jadi 
terpancing oleh berita itu...? Padahal mereka sudah 
lama sekali menjalin hubungan. Malah, semua orang 
di Desa Peranggada juga sudah mengetahui hubungan 
mereka. Walaupun Balika bukan anak orang kaya, tapi 
kedua orangtuanya juga tidak bisa dikatakan miskin. 
Dan memang diakui, harta kekayaan yang dimiliki 
orangtuanya masih kalah kalau dibanding Juragan 
Marta. 
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Tapi, sebenarnya bukan harta kekayaan yang diin¬ 
ginkan Lestari. Yang jelas, dia begitu mencintai pemu¬ 
da ini. Hanya sayangnya, hubungan mereka tidak dis¬ 
etujui kedua orangtua masing-masing. Entah kenapa? 
Tidak ada seorang pun yang tahu alasannya. Dan hu¬ 
bungan mereka mendapatkan tantangan sangat berat, 
tapi tidak pernah dihiraukan. Hanya dengan cara sem¬ 
bunyi-sembunyilah mereka masih tetap bisa bertemu 
dan memadu kasih. Seperti halnya malam ini. Walau¬ 
pun sudah begitu larut, mereka belum juga beranjak 
pulang, seperti tiada lagi malam berikutnya. 

“Kau mulai ragu akan cintaku, Kakang...?” ujar Les¬ 
tari jadi bersungguh-sungguh. 

“Sedikit pun tidak ada keraguan di hatiku, Lestari,” 
tegas Balika menatap. 

“Nah! Kenapa percaya pada kabar kosong seperti 
itu...?” 

“Aku tidak tahu, Lestari. Sepertinya, itu bukan 
hanya kabar kosong belaka. Aku....” 

“Ah, sudahlah.... Jangan pikirkan itu lagi, Kakang. 
Yang penting sekarang, kita harus hadapi bersama. Ki¬ 
ta tidak bisa seperti ini terus-menerus. Apa pun yang 
akan terjadi, aku tetap berada di sampingmu. Percaya¬ 
lah, cintaku tidak akan terbagi untuk orang lain.” 

Balika jadi terdiam. Dipandanginya bola mata gadis 
itu dalam-dalam. Seakan ingin mencari kesungguhan 
dari kata-kata yang baru saja didengarnya. Dan Lestari 
sendiri membalas tatapan mata pemuda itu dengan si¬ 
nar mata penuh cinta. 

Perlahan Balika melangkah menghampiri, hingga 
tubuh mereka begitu dekat. Tangan pemuda itu lang¬ 
sung melingkar di pinggang ramping ini. Sementara 
Lestari membiarkan saja pinggangnya dipeluk erat. 
Bahkan malah membenamkan tubuhnya ke dalam pe- 
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lukan pemuda ini. 

“Lestari....” 

“Kakang....” 

Tatapan mata mereka kini terpaut begitu dekat. 
Dan perlahan namun pasti, kepala Balika bergerak 
semakin dekat. Malah dengus nafasnya seakan terasa 
hendak membakar kulit wajah yang putih halus ini. 
Perlahan-lahan Lestari memejamkan matanya saat me¬ 
rasakan bibirnya tersentuh lembut oleh bibir pemuda 
itu. 

“Ahhh....” 

Lestari mendesah lirih. Seluruh tubuhnya jadi ber¬ 
getar saat Balika melumat bibirnya dengan dalam dan 
lembut sekali. Tubuh mereka menyatu rapat, seakan 
tidak ingin dilepaskan lagi. Balika terus memagut dan 
mengulum bibir yang selalu merah menantang. Semen¬ 
tara Lestari hanya bisa mendesah lirih, menikmati ke¬ 
hangatan dari pagutan pemuda yang dicintainya. 

“Ah, Kakang...,” desah Lestari begitu Balika mele¬ 
paskan pagutan di bibirnya. 

Gadis itu langsung menyembunyikan wajahnya di 
dalam dada bidang kekasihnya. Entah kenapa, walau¬ 
pun bukan sekali ini Balika melumat bibirnya, tapi si¬ 
kap Lestari selalu saja seperti gadis yang baru pertama 
kali disentuh laki-laki. Wajahnya jadi memerah, dan 
seluruh tubuhnya bergetar bagai menggigil kedinginan. 
Padahal, dalam pelukan Balika terasa begitu hangat, 
membuat dengus napas pemuda itu jadi memburu ce¬ 
pat. 

“Ahhh....” 

Lestari jadi menggelinjang begitu jari-jari tangan Ba¬ 
lika mulai merayap menjelajahi tubuhnya. Matanya 
pun segera dipejamkan. Sesaat kepalanya jadi terdon¬ 
gak saat jari-jemari tangan Balika mulai menyentuh 
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lembut dadanya yang membusung, terbungkus baju 
merah muda yang halus dan agak tipis. 

“Kakang...,” desah Lestari lirih. 

kkk 

Entah kenapa, sedikit pun Lestari tidak menolak 
saat Balika membaringkannya di atas rerumputan 
yang mulai basah tersiram embun ini. Dan malam pun 
terus merayap semakin larut. Tidak ada seorang pun 
yang melihat. Hanya bulan dan bintang saja yang ber¬ 
kerut menyaksikan apa yang terjadi di bawahnya. 

Lestari tersentak bangun dari tidurnya, saat selu¬ 
ruh tubuhnya terasa tersiram cahaya hangat matahari 
yang sudah naik tinggi. Tapi, bukan itu yang mem¬ 
buatnya langsung terlonjak bangkit dari pembaringan. 
Ternyata suara ribu-ribut dari luar rumahnya, mem¬ 
buat gadis itu bergegas bangkit dari pembaringan dan 
langsung berlari keluar dari dalam kamarnya. 

Setengah berlari, Lestari langsung menerobos ke 
ruangan depan rumahnya yang berukuran cukup luas 
ini. Tapi baru saja hendak menerobos pintu depan, se¬ 
buah tangan halus namun sudah agak berkeriput, ce¬ 
pat mencekal tangannya. Seketika ayunan langkah ka¬ 
kinya berhenti. Begitu kepalanya berpaling, tahu-tahu 
di sampingnya sudah berdiri seorang wanita berusia 
lebih dari separo baya. 

“Ibu. Ada apa ribut-ribut di luar?” tanya Lestari. 

“Kau jangan keluar, Lestari,” cegah wanita tua itu, 
tanpa menghiraukan pertanyaan anaknya. 

“Iya, tapi ada apa...?” desak Lestari. 

Tapi wanita tua itu tidak menjawab, sehingga mem¬ 
buat Lestari jadi penasaran. Dengan sekali sentak saja, 
cekalan tangan ibunya terlepas. Dan gadis itu cepat- 
cepat menerobos pintu keluar. Tapi baru saja kakinya 
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berada selangkah di ambang pintu, mendadak kedua 
bola matanya jadi terbeliak lebar. Dan.... 

“Kakang...!” 

Seluruh tubuh Lestari jadi bergetar, seakan- akan 
bumi yang dipijaknya terasa runtuh seketika itu juga. 
Hampir-hampir tidak dipercayai, apa yang dilihatnya 
ini. Memang begitu banyak orang berkerumun di de¬ 
pan rumahnya. Tapi, bukan itu yang menjadi perha¬ 
tiannya, melainkan sesosok tubuh pemuda yang 
menggeletak di ujung tangga beranda rumah ini. Tu¬ 
buhnya terkapar di atas sebuah tandu dari bambu. 

Dan di samping sosok pemuda yang tergolek itu 
berdiri seorang laki-laki tua berjubah putih. Sebatang 
tongkat kayu tampak tergenggam di tangan kanannya. 
Wajahnya kelihatan memerah, dan matanya berapi-api 
memancar bagai menahan kemarahan yang amat san¬ 
gat. Sementara di beranda depan rumah ini, berdiri Ki 
Rapala. Dialah Kepala Desa Paranggada ini, yang di¬ 
dampingi tidak kurang sepuluh orang pemuda yang 
semuanya menyandang golok terselip di pinggang. 

“Kakang...!” 

Lestari berseru nyaring sambil berlari, hendak 
menghambur ke arah pemuda yang menggeletak seper¬ 
ti tidak bernyawa lagi di atas tandu bambu itu. Tapi 
belum juga sampai, Ki Rapala sudah begitu cepat men¬ 
cekal pergelangan tangannya. 

“Masuk...!” bentak Ki Rapala sambil mendelik. 

“Tidak...! Kakang Balika...!” jerit Lestari jadi kalap. 

Gadis itu memberontak, mencoba melepaskan ceka¬ 
lan tangan ayahnya. Tapi tenaga laki-laki tua itu me¬ 
mang lebih kuat. Sampai seluruh tubuhnya lemas, 
Lestari tidak bisa juga melepaskan diri dari cekalan la¬ 
ki-laki tua ini. 

“Hih!” 
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Tuk! 

Tiba-tiba saja, Ki Rapala mendaratkan satu totokan 
ke bagian atas dada Lestari. Akibatnya, gadis itu seke¬ 
tika terkulai lemas. Ki Rapala langsung memapah dan 
langsung dibawanya masuk, setelah berpesan pada se¬ 
puluh orang pengawalnya agar tetap berada di beran¬ 
da. Ki Rapala terus melangkah masuk ke dalam ru¬ 
mahnya yang besar ini. Dibaringkannya Lestari di kur¬ 
si panjang. Sementara, istrinya hanya bisa meman¬ 
dangi dengan wajah kelihatan cemas, tidak tahu apa 
yang harus diperbuat. 

“Biar dia begitu dulu. Aku akan bereskan mereka di 
luar,” Kata Ki Rapala agak keras suaranya. 

Istrinya hanya mengangguk saja. Sementara, Ki Ra¬ 
pala sudah kembali melangkah keluar rumahnya yang 
besar ini. Kepala desa itu kembali berdiri tegak di be¬ 
randa depan, dengan tangan kanan sudah menggeng¬ 
gam gagang pedang, walaupun masih tersimpan dalam 
warangkanya di pinggang. 

“Ki Antak! Sebaiknya kau bawa pulang mayat 
anakmu itu. Jangan membuat malu, sehingga menjadi 
tontonan seperti ini...!” terdengar lantang sekali suara 
Ki Rapala. 

“Aku tidak akan membawanya pulang, sebelum 
pembunuh Balika dikeluarkan,” sentak Ki Antak tidak 
kalah lantangnya. 

“Edan...!” desis Ki Rapala menggeram pelan. “Siapa 
yang tahu kalau anakmu terbunuh...? Kedatanganmu 
ke sini, seperti menuduhku, Ki Antak. Tidakkah kau 
sadar akan tuduhanmu ini...?” 

“Semalam Balika tidak pulang. Dan semua orang 
tahu, Balika semalam bersama anakmu, Lestari. Tidak 
ada seorang pun yang melihat mereka berpisah. Maka 
kuminta pertanggungjawabmu, Ki Rapala. Kau sebagai 
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kepala desa, tentu bisa berbuat adil dan bijaksana. 
Aku ingin pembunuh anakku ditangkap dan dihukum 
gantung sampai mati!” lantang sekali suara Ki Antak. 

“Heh...?! Kau benar-benar keterlaluan, Ki Antak. 
Kenapa kau jadi menuduh anakku yang membunuh 
Balika...?!” sentak Ki Rapala jadi terkejut. 

“Aku minta sekali lagi, Ki Rapala. Keluarkan pem¬ 
bunuh itu...!” 

Ki Rapala jadi berang setengah mati, tapi masih te¬ 
tap mencoba bertahan dan bersabar menghadapi orang 
tua yang sedang kalap itu. Memang diakui, kalau se¬ 
malam secara diam-diam Lestari meninggalkan rumah. 
Dan dia tahu, anak gadisnya hendak bertemu Balika. 
Dia juga tahu, Lestari baru pulang ketika sudah lewat 
tengah malam. Tapi siapa yang tahu, apa yang terjadi 
setelah mereka berpisah...? Ki Rapala memang mem¬ 
biarkan saja anaknya menemui Balika semalam. Dia 
sendiri sudah mendengar kabar yang mengatakan, ti¬ 
dak lama lagi anak gadisnya ini akan menikah dengan 
putra Juragan Marta. 

Walaupun itu hanya isapan jempol belaka, tapi di¬ 
akuinya kalau hatinya senang juga mendengarnya. Itu 
berarti bisa memisahkan hubungan asmara Lestari 
dengan Balika. Dan Ki Rapala semalam berharap, ka¬ 
lau pertemuan mereka semalam adalah untuk yang te¬ 
rakhir. Tapi sungguh tidak disangka kalau siang ini 
benar-benar terjadi. Ternyata Balika ditemukan sudah 
tidak bernyawa lagi, berada di tepi sungai yang mem¬ 
belah pinggiran Desa Paranggada ini. Entah apa yang 
terjadi, tidak ada seorang pun yang tahu. Dan yang le¬ 
bih mengejutkan lagi, Balika ditemukan tanpa sehelai 
pakaian pun melekat di tubuhnya. 

*** 
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Kerumunan orang di depan rumah Ki Rapala baru 
bubar, setelah mayat Balika dibawa pergi. Meskipun 
akhirnya Ki Antak mau juga membawa mayat anaknya 
pulang. Itu pun setelah istrinya datang menyusul dan 
memaksanya untuk segera membawa pulang mayat 
anak mereka. Tapi, pada raut wajahnya terlihat jelas 
rasa ketidakpuasan. 

Sebentar saja keadaan di rumah kepala desa itu jadi 
sunyi. Semua orang yang tadi berkerumun, sudah me¬ 
ninggalkan halaman rumah, ini untuk mengikuti Ki 
Antak yang membawa mayat anaknya di atas tandu 
yang digotong empat orang pembantunya. 

Sementara itu, Ki Rapala langsung menghenyakkan 
tubuhnya di kursi, begitu Ki Antak dan orang-orang 
yang mengikutinya sudah tidak terlihat lagi, menghi¬ 
lang di balik tikungan jalan. Dihembuskannya napas 
panjang yang terasa begitu Serat. 

“Huhhh...!” 

Saat kepala desa itu memalingkan muka, istrinya 
terlihat sudah berdiri di ambang pintu. Wanita berusia 
lebih dari separo baya itu datang menghampiri, Lalu 
duduk di sebelahnya. Sementara Ki Rapala sendiri se¬ 
gera mengarahkan pandangan ke depan jalan. 

“Lestari bagaimana?” tanya Ki Rapala tanpa berpal¬ 
ing sedikitpun, setelah cukup lama berdiam diri. 

“Sudah siuman, dan masih berada di kamarnya.” 

Ki Rapala tidak bicara lagi. Memang putrinya tadi 
hanya ditotok sementara saja, agar bisa tenang. Kare¬ 
na saat itu, dia harus menghadapi Ki Antak yang se¬ 
dang diselimuti amarah. Totokan itu memang ringan 
dan bisa hilang dengan sendirinya, setelah pingsan be- 
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berapa saat. Sehingga, tidak perlu pengerahan hawa 
murni maupun tenaga dalam untuk membebaskannya. 
Malah akan menghilang dengan sendirinya. 

“Seharusnya kau tidak perlu bersikap seperti tadi. 
Biarkan saja dia menemui Balika untuk yang terakhir 
kali...,” keluh Nyi Rapala, seakan menyesali sikap su¬ 
aminya yang melarang Lestari menemui mayat keka¬ 
sihnya. 

“Apa kau tidak lihat tadi...? Kau tahu, Ki Antak be¬ 
gitu marah. Bahkan bisa saja anak kita dibunuhnya...! 
Dia telah menuduh kita yang membunuh anaknya,” 
agak mendengus nada suara Ki Rapala. 

Nyi Rapala jadi terdiam. Memang tidak bisa disang¬ 
kal lagi. Dilihatnya sendiri, betapa marahnya Ki Antak 
tadi. Bahkan melontarkan tuduhan tanpa bukti nyata. 
Dan memang, orang yang sedang dilanda kemarahan 
sangat sulit mengendalikan diri. Di dalam hatinya, Nyi 
Rapala mengakui tindakan suaminya tadi. Tapi di balik 
itu semua, kekerasan yang dilakukan suaminya sama 
sekali tidak disetujuinya. Mestinya, menghadapi Ki An¬ 
tak haruslah dengan lemah lembut. Bukannya malah 
dilawan dengan keras juga. Dan itulah yang membuat 
rumah mereka jadi ramai. 

“Panggil Lestari ke sini!” perintah Ki Rapala. 

Tanpa menjawab apa pun juga, Nyi Rapala langsung 
masuk ke dalam meninggalkan suaminya seorang diri 
di beranda depan. Tapi tidak berapa lama kemudian, 
perempuan tua itu sudah kembali lagi dengan raut wa¬ 
jah memancarkan kecemasan. 

“Mana anak itu...?” tanya Ki Rapala langsung saja. 

“Tidak ada...,” sahut Nyi Rapala agak takut. 

“Tidak ada..?! Apa maksudmu, Nyi?” bentak Ki Ra¬ 
pala langsung gusar. 

“Lestari tidak ada di kamarnya.” 
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“Apa...?!” 

Ki Rapala jadi tersentak. Cepat dia melompat bang¬ 
kit dari kursinya, dan langsung saja berlari ke dalam. 
Hampir saja istrinya tertabrak. Untung wanita tua itu 
cepat menarik diri ke belakang. Sementara, Ki Rapala 
terus berjalan cepat, dengan ayunan kaki lebar-lebar 
menuju kamar anak gadisnya. 

Namun mendadak saja, laki-laki tua itu jadi terte¬ 
gun begitu sampai di depan pintu kamar Lestari. Pintu 
kamar itu terbuka lebar, dan tidak terkunci sama se¬ 
kali. Sedangkan di dalamnya tidak ada seorang pun. 
Demikian juga jendela kamarnya yang terbuka lebar. 
Ki Rapala bergegas masuk ke dalam. Sebentar pan¬ 
dangannya diedarkan ke sekeliling kamar ini, seakan 
ada yang sedang dicarinya. Lalu dihampirinya jendela, 
dan berdiri tegak di sana sambil memandang keluar. 

“Huh! Anak kurang ajar...! Bikin susah orang- tua!” 
dengus Ki Rapala gusar. 

Laki-laki tua itu cepat berbalik memutar tubuhnya. 
Tapi belum juga melangkah, istrinya sudah berada di 
ambang pintu. Hanya sejenak saja laki-laki tua kepala 
desa itu menatap istrinya, kemudian bergegas melang¬ 
kah keluar tanpa bicara sedikit pun. Tapi baru saja 
kakinya berada satu langkah di depan pintu, Nyi Rapa¬ 
la sudah mencekal pergelangan tangannya. Terpaksa 
Ki Rapala menghentikan langkahnya, dan langsung 
berpaling menatap tajam perempuan tua itu. 

“Mau ke mana...?” tanya Nyi Rapala agak sendu ter¬ 
dengar suaranya. 

“Huh!” 

Ki Rapala hanya mendengus saja. Dan sekali sen¬ 
tak, cekalan tangan istrinya sudah terlepas. Langsung 
kakinya melangkah meninggalkan perempuan tua itu. 
Sementara, Nyi Rapala hanya diam mematung dengan 
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mata terlihat redup. Sebentar saja punggung suaminya 
sudah tidak terlihat lagi. Dan tak lama kemudian, su¬ 
dah terdengar hentakan kaki-kaki kuda yang dipacu 
cepat. Nyi Rapala tahu, suaminya pergi tidak seorang 
diri. Itu bisa diduga dari terdengarnya derap kaki ku¬ 
da. Memang, paling tidak, ada sekitar sepuluh ekor 
kuda yang dipacu cepat keluar dari halaman depan 
rumah ini. 

“Hhh...!” 

kkk 

Saat matahari baru saja tenggelam di balik pera¬ 
duannya, Ki Rapala baru sampai di rumahnya yang 
berukuran besar dan berhalaman sangat luas ini. Se¬ 
mentara, suasana di desa itu sudah gelap dan sunyi. 
Tampak kerlip nyala lampu pelita memendar dari se¬ 
tiap rumah di Desa Paranggada ini. Ki Rapala melom¬ 
pat turun dari punggung kudanya. Gerakannya ringan 
sekali, ketika mendarat tepat di depan tangga bawah 
beranda rumahnya yang berjumlah tujuh undakan ini. 

Seorang pembantunya bergegas mengambil kuda 
yang ditungganginya, dan membawanya ke belakang. 
Sementara beberapa pemuda yang tadi ikut dengannya 
langsung menuju belakang rumah tanpa turun dari 
kudanya. Tampak jelas wajah mereka begitu lelah dan 
tebal penuh debu bercampur keringat. Ki Rapala me¬ 
napaki undakan beranda depan dengan ayunan kaki 
terlihat lesu. 

Namun baru saja kakinya menapak di undakan te¬ 
rakhir, dan kepalanya terangkat, kedua bola matanya 
jadi terbeliak lebar. Hampir tidak percaya dengan pen¬ 
glihatannya sendiri. 

Di ambang pintu ternyata telah berdiri seorang ga¬ 
dis berwajah cantik. Baju warna merah yang begitu ke- 
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tat, hingga membentuk tubuhnya yang ramping dan 
indah. Bibirnya yang merah tampak menyunggingkan 
senyum tipis yang terasa begitu sinis. Bahkan sorot 
matanya terlihat sangat tajam, menusuk langsung ke 
bola mata Ki Rapala yang terbeliak lebar bagai sedang 
berhadapan hantu wanita yang sangat cantik! 

“Kau....” 

Belum lagi habis suara Ki Rapala, tiba-tiba saja ga¬ 
dis cantik berbaju merah itu sudah melesat cepat ba¬ 
gai kilat. Dan saat itu juga, terlihat satu kilatan cahaya 
keperakan berkelebat begitu cepat ke arah leher laki- 
laki tua kepala desa ini. Sama sekali tak ada waktu 
untuk menghindar maupun memapak serangan itu, 
karena terjadinya begitu cepat. Dan saat berikutnya.... 

Cr as! 

“Aaa...!” 

Jeritan panjang melengking tinggi, saat itu juga ter¬ 
dengar begitu menyayat. Dan begitu sosok tubuh wani¬ 
ta cantik berbaju merah itu lenyap setelah melesat ke 
atas atap, tubuh Ki Rapala jatuh terguling dari beran¬ 
da. Dan dengan keras sekali, tubuhnya menghantam 
tanah. 

Hanya beberapa saat saja Ki Rapala masih bisa 
menggelepar, lalu sesaat kemudian seluruh tubuhnya 
mengejang kaku dan diam tidak bergerak-gerak lagi. 
Tampak dari lehernya yang terbabat hampir buntung 
darah mengalir deras sekali. 

Jeritan yang sangat panjang dan melengking itu, 
rupanya terdengar bukan hanya oleh penghuni rumah 
kepala desa ini. Tapi, para penduduk yang rumahnya 
berdekatan juga mendengarnya. Hingga dalam waktu 
sebentar saja, halaman depan rumah kepala desa itu 
sudah dihuni orang yang hampir semuanya membawa 
obor. 
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Mereka seketika jadi terperanjat setengah mati, be¬ 
gitu mendapati tubuh kepala desanya terbujur kaku, 
tanpa nyawa lagi. Yang lebih mengerikan, lehernya ter¬ 
babat hampir buntung! Dan saat itu juga, dari dalam 
rumah keluar Nyi Rapala. Begitu melihat apa yang ter¬ 
jadi, wanita tua itu tidak dapat lagi mengeluarkan sua¬ 
ra sedikit pun. Dan dia langsung jatuh tidak sadarkan 
diri di ambang pintu. Seorang pekerja wanita rumah 
itu bergegas memapahnya, seraya minta tolong pada 
dua orang pemuda yang berada di dekatnya untuk 
membawa Nyi Rapala ke dalam. Sementara orang- 
orang yang berkerumun di depan rumah kepala desa 
itu semakin banyak, membuat keadaan malam yang 
semula tenang dan sunyi jadi gemerlap oleh cahaya api 
obor yang dibawa. 

kkk 

Kematian Ki Rapala tentu saja membuat seluruh 
Desa Paranggada jadi gempar. Terlebih lagi, kematian 
Ki Rapala begitu mengenaskan. Entah, dengan apa 
orang itu memenggal leher Ki Rapala. Tapi yang mem¬ 
buat semua orang jadi bertanya-tanya, kematian kepa¬ 
la desa itu bersamaan dengan menghilangnya Lestari, 
putri tunggalnya. 

Sampai tujuh hari kematian Ki Rapala, tidak ada 
seorang pun yang tahu, di mana gadis itu berada. Pa¬ 
dahal, Nyi Rapala sendiri sudah memerintahkan orang- 
orangnya untuk mencari. Tapi, sampai saat ini gadis 
itu tidak pernah ketahuan rimbanya. 

Keadaan itu membuat Nyi Rapala semakin sering 
menyendiri, hingga akhirnya jatuh sakit. Sudah bebe¬ 
rapa tabib mencoba menyembuhkan, tapi penyakit Nyi 
Rapala semakin bertambah parah saja. Hingga tepat 
satu purnama setelah kematian suaminya, wanita tua 
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itu kemudian menyusul. Kini, mendung menyelimuti 
seluruh angkasa Desa Paranggada. 

Keadaan Desa Paranggada yang tanpa pemimpin, 
membuat para pemuka desa harus mencari kepala de¬ 
sa baru. Tapi memang tidak mudah untuk memilih ke¬ 
pala desa yang baik. Padahal sudah beberapa orang 
yang begitu ingin menjadi kepala desa. Mereka sudah 
melakukan berbagai macam cara untuk mempengaru¬ 
hi penduduk, agar memilihnya menjadi kepala desa. 
Dan justru hal ini membuat keadaan di desa itu sema¬ 
kin tidak menentu. Keributan-keributan kecil mulai 
terjadi di mana-mana. Bahkan sampai terjadi beberapa 
pertarungan. Tapi sampai saat ini, memang belum ada 
yang menjadi korban. Hingga ... 

“Ada mayat...!” 

“Heh...?!” 

“Apa...?!” 

Pagi ini, Desa Paranggada kembali digemparkan 
oleh ditemukannya sesosok mayat, yang menggeletak 
di pinggir jalan. Mereka berbondong-bondong berlari 
mendekati sosok tubuh yang tergeletak tak bernyawa 
lagi, dengan leher terbelah hampir buntung. Darah 
yang mengalir sudah kelihatan membeku, pertanda 
kematiannya sudah cukup lama di sana. 

“Heh...?! Bukankah itu anaknya Ki Marta...?” 

“Benar! Dia anaknya Ki Marta...!” 

Keterkejutan penduduk desa itu semakin bertam¬ 
bah, setelah mengetahui kalau laki-laki yang tergeletak 
di pinggir jalan desa itu ternyata putra Ki Marta, orang 
yang paling terpandang di Desa Paranggada ini. 

Setelah mengenali orang yang tergeletak di pinggir 
jalan itu, tidak ada seorang pun yang berani lagi men¬ 
dekat. Dan tiba-tiba saja kerumunan orang itu berge¬ 
rak menyingkir, begitu terdengar bentakan keras dari 
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arah belakang. 

Tampak seorang laki-laki setengah baya bertubuh 
tegap dan terbungkus pakaian biru muda dari bahan 
sutera halus, tengah berjalan mantap dengan diiringi 
sekitar enam orang laki-laki berbadan kekar. Semua 
orang yang berkerumun di situ tahu, laki-laki setengah 
baya inilah yang bernama Ki Marta. 

Dia tampak tertegun, begitu melihat putranya terge¬ 
letak tidak bernyawa dan menjadi tontonan seluruh 
penduduk desa di pinggir jalan ini. Yang lebih menge¬ 
jutkan lagi, pemuda itu tewas tanpa mengenakan se¬ 
lembar pakaian pun di tubuhnya. Ki Marta segera me¬ 
merintahkan pengawal-pengawalnya untuk menutupi 
tubuh anaknya, dan membawanya pergi dari tempat 
itu. Sementara itu, tidak ada seorang pun yang berani 
bersuara. Dan Ki Marta hanya memandangi orang- 
orang yang masih berkerumun di sekitarnya. 

Tampak jelas sekali dari raut wajahnya, kalau laki- 
laki terpandang ini tengah menahan kemarahan yang 
amat sangat. Wajahnya kelihatan memerah, dengan 
bola mata bersinar bagaikan sepasang bola api. Bebe¬ 
rapa kali terdengar gerahamnya bergemeletuk, mena¬ 
han kemarahan. Sedangkan tongkat kayu yang ter¬ 
genggam di tangan kanannya sudah dihunjamkan cu¬ 
kup dalam ke tanah. 

“Siapa yang pertama kali melihat anakku di sini...?” 
terdengar lantang dan menggelegar suara Ki Marta. 

Tidak ada seorang pun yang berani mengangkat wa¬ 
jah mendengar pertanyaan laki-laki setengah baya 
yang sangat berpengaruh dan paling kaya di desa itu. 
Ki Marta kembali memandangi mereka satu persatu 
dengan geraham bergemeletuk menahan geram. 

“Aku, Ki....” 
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Tiba-tiba terdengar suara agak bergetar, diantara 
kerumunan orang-orang desa itu. Semua orang lang¬ 
sung mengalihkan pandangan, ke arah datangnya sua¬ 
ra. Tampak seorang anak muda berusia sekitar dua 
puluh dua tahun, melangkah beberapa tindak mende¬ 
kati Ki Marta. Dari sikapnya, sepertinya dia begitu ta¬ 
kut. Seakan-akan, dia sedang berhadapan dengan seo¬ 
rang penuntut yang akan menjatuhkan hukuman ma¬ 
ti! 

“Kau yang pertama kali melihat?” tanya Ki Marta la¬ 
gi. Masih bernada geram. 

“Be..., benar, Ki,” sahut pemuda itu jadi tergagap. 

“Siapa namamu?” 

“Kajang.” 

“Hanya kau sendiri yang melihat?” 

“Tidak, Ki. Ada adikku.” 

“Lalu, siapa lagi?” 

Pemuda yang tadi mengaku bernama Kajang hanya 
menggeleng kepala saja. Dan kepalanya terus tertun¬ 
duk, seakan tidak berani lagi menatap bola mata Ki 
Marta yang terlihat memerah bagai api. Sementara di 
belakang Ki Marta, berdiri dua orang laki-laki berba¬ 
dan tegap berotot dengan golok masing-masing terselip 
di pinggang. 

“Sedang apa kau di sini tadi?” tanya Ki Marta lagi. 

“Aku..., aku hendak pergi ke ladang untuk menyabit 
rumput, Ki. Tapi tidak jadi, karena...,” suara Kajang 
terputus. 

“Hm.... Kau lihat, siapa yang membunuh anakku?” 
tanya Ki Marta langsung. 

Lagi-lagi Kajang menggelengkan kepala, menjawab 
pertanyaan orang tua itu. 

“Hhh...!” 
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Ki Marta menghembuskan nafasnya panjang- pan¬ 
jang. Kembali pandangannya beredar berkeliling. Tidak 
ada seorang pun yang berani mengangkat kepala, 
membalas pandangan mata laki-laki separo baya ini. 
Dan mereka semua terdiam, tidak bersuara sedikit pun 
juga. Sementara, Kajang masih berdiri sekitar lima 
langkah di depannya. Saat itu, mayat putra Ki Marta 
sudah dibawa pergi oleh empat orang pengawal laki- 
laki itu. 

“Dengar, semua...! Anakku sudah menjadi korban. 
Dan bagai siapa saja yang bisa membawa kepala si ke¬ 
parat itu kepadaku, akan kusediakan hadiah seribu 
keping emas. Dengar itu...!” terdengar lantang sekali 
suara Ki Marta, sehingga semua orang yang ada di se¬ 
kitar tempat itu mendengar jelas. 

Dan setelah berkata begitu, Ki Marta bergegas pergi. 
Langkah kakinya terlihat lebar dan seperti tergesa- 
gesa. Sementara semua orang hanya bisa saling ber¬ 
pandangan saja. Tentu saja mereka tidak hanya terke¬ 
jut mendengar kata-kata terakhir yang diucapkan Ki 
Marta, tapi juga heran. Ternyata orang yang terkaya 
itu akan memberi hadiah yang sangat besar jumlah¬ 
nya, hanya untuk membawa kepala pembunuh anak¬ 
nya. Tapi siapa yang sanggup...? 

Sedangkan mereka semua hanya penduduk bisa 
yang tidak mengerti ilmu olah kanuragan sedikit pun. 
Dan yang pasti, pembunuh itu memiliki kepandaian 
tinggi sekali. Ini bisa dibuktikan dengan tewasnya Ki 
Rapala. Dan mereka semua tahu, kepala desa itu me¬ 
miliki kepandaian tidak rendah. Demikian pula anak 
Ki Marta yang kepandaiannya tidak seberapa jauh di 
bawah ayahnya sendiri. Mereka saja bisa tewas. Apa 
lagi hanya seorang penduduk desa yang tidak mempu¬ 
nyai kepandaian apa-apa...? 
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Hadiah yang dijanjikan Ki Marta memang sangat 
menggiurkan sekali. Tapi tidak ada seorang pun yang 
mau mengambil bahaya hanya untuk mendapatkan 
seribu keping emas. Maka, mereka kini bubar begitu 
saja, seperti tidak menghiraukan hadiah seribu keping 
emas yang dijanjikan Ki Marta. 

Sebentar saja, jalan itu sudah sepi dari orang desa 
yang tadi berkerumun memadatinya. Dan saat itu, ter¬ 
lihat dua anak muda berdiri tidak jauh dari jalan. Me¬ 
reka tampaknya berlindung dari sengatan sinar mata¬ 
hari di bawah pohon beringin yang cukup rindang. 

Yang seorang, adalah pemuda berwajah tampan. 
Bajunya rompi putih dengan sebilah gagang pedang 
berbentuk kepala burung menyembul di balik pung¬ 
gungnya. Sedangkan yang berdiri di sebelah kirinya, 
adalah seorang gadis cantik. Baju berwarna biru mu¬ 
da. Tangannya terus memain-mainkan sebuah kipas 
berwarna putih keperakan di depan dadanya, seakan 
hendak mengusir hawa panas yang memang begitu 
menyengat pagi ini. 


*** 
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Entah sudah berapa lama dua anak muda itu bera¬ 
da di sana. Tapi yang jelas, mereka melihat semua 
yang terjadi barusan. Dan kini mereka terdiam membi¬ 
su, memandangi tempat putra Ki Marta ditemukan ter¬ 
geletak sudah tidak bernyawa lagi. 

“Kakang. Apakah memang dia yang kita cari...?” 
terdengar pelan sekali suara gadis cantik berbaju biru 
muda itu, tanpa berpaling sedikit pun pada pemuda di 
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sebelahnya. 

“Entahlah, Pandan. Aku jadi ragu-ragu juga,” sahut 
pemuda berbaju rompi putih itu perlahan. 

Gadis cantik yang dipanggil Pandan itu memaling¬ 
kan mukanya sedikit, menatap wajah tampan di sebe¬ 
lahnya. Dia memang Pandan Wangi, yang dikenal ber¬ 
juluk si Kipas Maut di kalangan orang-orang persila¬ 
tan. Sedangkan pemuda tampan berbaju rompi putih 
yang berdiri di sebelahnya, tidak lain dari Rangga. Dan 
dia juga dikenal sebagai Pendekar Rajawali Sakti. 

Kelihatannya, mereka berada di Desa Parang- gada 
ini mempunyai satu tugas. Satu tugas yang tentu saja 
merupakan tugas sebagai pendekar. 

“Kalau memang dia..., hm.... Tindakannya semakin 
biadab saja, Kakang. Dan ini tentu tidak bisa didiam¬ 
kan terus-menerus,” ujar Pandan Wangi lagi, masih 
dengan suara pelan, seperti bicara pada diri sendiri. 

“Jangan terlalu berprasangka, Pandan. Sudah cu¬ 
kup jauh kita mengejar. Dan sampai sekarang, kita be¬ 
lum tahu pasti keberadaannya,” kata Rangga mencoba 
menyabarkan hati gadis ini. 

Pandan Wangi memang cepat sekali naik darah. 
Apalagi melihat kekejaman terjadi di depan matanya. 
Sedangkan Rangga, selalu bisa menahan kesabaran. 
Bahkan harus terlalu sering mendinginkan darah Pan¬ 
dan Wangi yang cepat sekali mendidih. 

“Ayo, Pandan. Kita cari kedai dulu. Sejak kemarin 
kau belum makan, kan...?” ajak Rangga. 

Pandan Wangi hanya mengangguk saja. Mereka 
kemudian melangkah menghampiri kuda yang ditam¬ 
batkan tidak jauh dari tempat mereka berdiri di bawah 
pohon ini. Dua ekor kuda yang bagus dan tegap. Kuda 
itu tidak ditunggangi, tapi dituntun. Dan mereka terus 
berjalan menyusuri jalan tanah berdebu yang membe- 
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lah Desa Paranggada ini bagai menjadi dua bagian. 

Tidak ada seorang pun yang memperhatikan kedua 
pendekar dari Karang Setra ini. Semua perhatian orang 
di Desa Paranggada tengah terpusat pada peristiwa 
pembunuhan penuh teka-teki yang mengambil tiga 
korban. Dan semua yang korbannya, tewas dengan 
leher terbabat hampir buntung. 

“Di sebelah sana kelihatannya ada kedai, Kakang,” 
ujar Pandan Wangi sambil menunjuk ke sebuah tikun¬ 
gan jalan. 

“Hm.... Ayolah,” ajak Rangga agak menggumam na¬ 
da suaranya. 

Mereka terus berjalan sambil menuntun kudanya. 
Dan begitu sampai di tikungan jalan yang ditunjuk 
Pandan Wangi, mereka memang menemukan sebuah 
kedai yang tidak begitu besar, namun kelihatan begitu 
sepi. Kedua pendekar muda itu terus berjalan mema¬ 
suki halaman kedai. Tampak seorang anak laki-laki 
berumur sekitar delapan tahun, berlari-lari kecil 
menghampiri. 

“Kudanya, Den...,” ujar bocah itu menawarkan ja¬ 
sanya. 

Rangga tersenyum, lalu menyerahkan tali kekang 
kudanya. Demikian pula Pandan Wangi. Sambil terse¬ 
nyum riang, bocah yang bertelanjang dada itu menarik 
dua ekor kuda ini ke bagian samping kedai. Sementa¬ 
ra, Rangga dan Pandan Wangi terus melangkah masuk 
ke dalam kedai. Seorang perempuan tua bertubuh ge¬ 
muk segera menyambut dengan senyum mengembang 
di bibirnya. 

“Silakan, Den..., Nini...,” sambut perempuan gemuk 
itu, ramah. 

Sebentar Rangga mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling kedai ini. Memang tidak besar, tapi kelihatan 
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bersih sekali. Dan kedai ini sangat sunyi, tanpa seo¬ 
rang pun pengunjung. Rupanya, hanya mereka berdua 
saja yang datang ke kedai ini. Rangga memilih tempat 
tidak jauh dari pintu, tempat tadi masuk. 

“Sediakan makanan enak, dan minumannya,” pinta 
Rangga. 

“Baik, Den,” sahut perempuan gemuk itu, yang ter¬ 
nyata pemilik kedai ini. 

Perempuan gemuk itu bergegas melangkah ke ba¬ 
gian belakang kedai ini. Langkah kakinya terlihat ter¬ 
seok, mungkin terlalu berat menahan beban tubuhnya 
yang begitu gemuk. Rangga kembali mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Dan tak berapa lama kemu¬ 
dian, perempuan gemuk itu sudah kembali lagi bersa¬ 
ma seorang gadis manis, sambil membawa sebuah ba¬ 
ki kayu berukuran cukup besar. 

Dengan sikap ramah disertai senyuman manis me¬ 
reka menghidangkan pesanan kedua pendekar muda 
ini. Rangga hanya memperhatikan saja. Sementara, 
Pandan Wangi sejak tadi terus mengarahkan pandan¬ 
gan ke jalan. 

“Sebentar, Nyi...,” cegah Rangga ketika perempuan 
gemuk itu hendak meninggalkannya, setelah menghi¬ 
dangkan semua pesanan. 

“Ada apa, Den?” tanya perempuan gemuk pemilik 
kedai ini ramah. 

“Boleh bertanya sedikit, Nyi?” lembut sekali nada 
suara Rangga. 

“Silakan, Den....” 

“Hm. Apa nama desa ini, Nyi?” 

“Desa Paranggada.” 

“Ooo..,” Rangga mengangguk-angguk. 

“Raden memangnya datang dari mana? Kok, tidak 
tahu nama desa ini...?” perempuan gemuk itu balik 
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bertanya. 

Sementara, gadis manis yang tadi menyertainya su¬ 
dah kembali menghilang ke belakang dan tidak mun¬ 
cul-muncul lagi. 

“Kami berdua datang dari jauh, Nyi,” sahut Rangga. 

“Kami pengembara yang kebetulan lewat desa ini,” 
sambung Pandan Wangi yang sudah melahap maka¬ 
nannya, tanpa dipersilakan lagi. 

“Ooo.... Jadi, Rangga berdua ini pengembara...?” 

“Benar, Nyi,” sahut Rangga. 

“Wah! Kalau begitu hati-hati, Den,” ujar perempuan 
gemuk itu. 

“Kenapa...?” tanya Pandan Wangi langsung meng¬ 
hentikan makanannya. 

“Desa ini sedang gempar, Nini. Apa tadi kalian tidak 
lihat ada kejadian di ujung jalan sana...?” perempuan 
gemuk itu menunjuk ke arah jalan, tempat arah keda¬ 
tangan kedua tamunya ini tadi. 

Rangga dan Pandan Wangi jadi saling melemparkan 
pandangan. 

“Pembunuhan itu, Nyi...?” ujar Rangga seakan ingin 
menegaskan. 

“Benar, Den. Itu korban yang ketiga. Pertama, 
anaknya Ki Antak. Kemudian, disusul Ki Rapala, kepa¬ 
la desa ini. Dan yang barusan anak Ki Marta, orang 
paling kaya dan berpengaruh di desa ini. Dia bisa ber¬ 
buat apa saja dengan kekayaannya. Tadi Ki Marta juga 
mengatakan, bahwa akan menyediakan hadiah seribu 
keping emas bagi siapa saja yang bisa membawa kepa¬ 
la pembunuh itu padanya,” jelas pemilik kedai tanpa 
diminta. 

“Oh! Bisa berbahaya...,” desah Rangga seakan terke¬ 
jut mendengarnya. 

“Benar, Den. Bisa-bisa terjadi pembunuhan- pem- 
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bunuhan lain. Bisa jadi, orang akan membawa kepala 
orang lain yang tidak bersalah, hanya untuk menda¬ 
patkan hadiah dari Ki Marta,” sambung pemilik kedai 
itu. 

“Terlalu gegabah dia, Kakang,” ujar Pandan Wangi. 
“Apa tidak disadari, kalau hadiah begitu besar malah 
akan memperburuk keadaan...? Hhh! Orang kaya di 
mana-mana sama. Tak pernah mau memikirkan akibat 
dan keselamatan orang lain.“ 

“Celakanya lagi, Nini. Baru tadi Ki Marta mengata¬ 
kan begitu, sudah ada dua orang yang datang pa¬ 
danya. Dan katanya lagi, mereka akan mencari pem¬ 
bunuh itu,” sambung pemilik kedai ini. 

“Siapa mereka, Nyi?” tanya Rangga. 

“Wah, tidak tahu.... Kelihatannya mereka bukan 
orang sini. Memang, tadi mereka makan di sini. Seperti 
juga Raden dan Nini, mereka juga orang jauh.” 

“Laki-laki atau perempuan, Nyi?” tanya Pandan 
Wangi, seraya melirik Rangga. 

“Dua-duanya perempuan. Mereka juga membawa 
pedang seperti kalian.” 

Rangga dan Pandan Wangi tidak bicara lagi. Semen¬ 
tara perempuan gemuk pemilik kedai itu sudah me¬ 
ninggalkan mereka, setelah berpamitan ke belakang. 
Dan kedua pendekar muda dari Karang Setra itu kini 
menikmati makanannya tanpa bicara lagi. 

kkk 

Setelah matahari berada di atas kepala, Rangga ba¬ 
ru mengajak Pandan Wangi keluar dari kedai itu. Se¬ 
dangkan pemilik kedai yang bertubuh gemuk itu men¬ 
gantarkan sampai kedua pendekar itu naik ke pung¬ 
gung kudanya. Mereka menjalankan kudanya perla¬ 
han-lahan, sambil mengamati keadaan Desa Parang- 
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gada ini. 

Sebentar saja, mereka sudah berada di perbatasan 
desa itu. Rumah-rumah sudah mulai kelihatan jarang. 
Dan, udaranya pun terasa lebih segar. Namun baru sa¬ 
ja mereka hendak memacu kudanya, mendadak saja.... 

“Berhenti...!” 

Sebuah bentakan keras, seketika membuat kedua 
pendekar muda itu jadi menghentikan langkah kaki 
kudanya. Pada saat itu, berkelebat sebuah bayangan 
biru. Dan tahu-tahu, di depan kuda mereka sudah 
berdiri seorang laki-laki berusia separo baya. Dan be¬ 
lum lagi kedua pendekar dari Karang Setra itu bisa 
menghilangkan keterkejutannya, dari balik semak dan 
pepohonan sudah berlompatan sekitar dua puluh 
orang yang langsung menghunuskan golok. 

“Hm, ada apa ini...?” gumam Rangga pelan, seperti 
bertanya pada diri sendiri. 

“Turun kalian dari kuda...!” bentak laki-laki separo 
baya yang berbaju biru itu, agak kasar nada suaranya. 

“Maaf, Paman. Ada apa ini? Kenapa jalan kami di¬ 
hadang...?” tanya Rangga mencoba ramah. 

“Turun kataku...!” bentak laki-laki separo baya itu, 
tanpa menghiraukan keramahan Rangga. 

Sedikit Rangga mengerutkan keningnya, tapi seben¬ 
tar kemudian turun juga dari punggung kudanya. Se¬ 
dangkan Pandan Wangi tetap duduk di atas kuda pu¬ 
tihnya. Dan gadis itu baru turun, setelah Rangga me¬ 
mintanya. Seperti tahu akan ada bahaya, kedua ekor 
kuda itu langsung bergerak menjauh dari tempat se¬ 
mula. Sementara, Rangga dan Pandan Wangi berdiri 
berdampingan dengan raut wajah memancarkan keti¬ 
dakmengertian . 

“Siapa kalian?!” tanya orang berbaju biru itu, masih 
dengan suara agak kasar. 
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“Aku Rangga. Dan ini adikku, Pandan Wangi. Kami 
berdua pengembara yang kebetulan lewat di....” 

“Cukup...!” bentak orang berbaju biru itu, memu¬ 
tuskan kata-kata Rangga. 

Bentakan itu membuat kening Rangga jadi semakin 
dalam berkerut. Benar-benar tidak dimengerti sikap 
laki-laki separo baya ini. Tapi melihat tongkat kayu 
tergenggam di tangan kanan dan caranya muncul tadi, 
Rangga sudah bisa menduga kalau orang yang berdiri 
tepat sekitar enam langkah di depannya ini memiliki 
kepandaian tinggi. Pendekar Rajawali Sakti jadi men¬ 
duga-duga, apa maksud orang ini menghadangnya. 

“Kalian mengaku pengembara. Hhh! Pasti kalian 
bangsat-bangsat keparat itu!” dengus orang itu kasar. 

“Eh, apa katamu...?!” sentak Pandan Wangi lang¬ 
sung marah. 

“Kalian tidak perlu mungkir. Aku Ki Marta yang 
akan memenggal kepala kalian berdua!” 

“Tunggu dulu...! Apa maksud semua ini?” tanya 
Rangga meminta penjelasan. 

“Tidak perlu lagi penjelasan, Setan Keparat! Kalian 
harus mampus sebelum jatuh korban lagi!” 

“Heh...?!” 

“Serang! Bunuh mereka...!” 

Belum lagi hilang rasa keterkejutan Pendekar Raja¬ 
wali Sakti, tiba-tiba saja Ki Marta sudah berteriak lan¬ 
tang dan menggelegar bernada perintah. Dan seketika 
itu juga.... 

“Hiyaaat...!” 

“Yeaaah...!” 

Orang-orang yang sejak tadi sudah menghunus go¬ 
lok dan tinggal menunggu perintah saja, seketika itu 
juga langsung berlompatan begitu mendengar perintah 
Ki Marta. Dan ini membuat kedua pendekar muda itu 
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jadi semakin terperanjat. Namun, tidak ada lagi ke¬ 
sempatan bagi mereka untuk mencegah. 

“Hup!” 

“Hiyaaa...!” 

Satu sambaran golok yang begitu cepat, hampir saja 
membelah kepala Rangga. Untung saja, Pendekar Ra¬ 
jawali Sakti cepat-cepat merundukkan kepalanya. Se¬ 
mentara, Pandan Wangi cepat melenting ke udara, saat 
sebilah golok berukuran cukup besar membabat ke 
arah kakinya. 

Dan saat itu juga, anak buah Ki Marta sudah me- 
rangsek, mengeroyok kedua pendekar ini. Teriakan- 
teriakan keras terdengar membahana, membuat jan¬ 
tung siapa saja akan berhenti berdetak bila menden¬ 
garnya. Dan tanpa disadari, pertarungan itu diawasi 
oleh sepasang mata indah di balik sebuah tudung ber- 
bentuk bulat dan cukup besar. Sepasang mata itu be¬ 
rada cukup jauh dari tempat pertarungan, tapi cukup 
jelas untuk menyaksikannya. 

Sementara Rangga terpaksa harus berjumpalitan 
dan meliuk-liukkan tubuhnya, menghindari setiap se¬ 
rangan yang datang secara beruntun dari segala arah. 
Digunakannya jurus ‘Sembilan Langkah Ajaib’ yang 
hanya digunakan untuk menghindari setiap serangan. 
Dengan jurus ini, orang-orang yang mengeroyoknya ja¬ 
di terasa sulit untuk mendesak. 

Sementara, Pandan Wangi sudah menggunakan 
senjata Kipas Maut yang sangat terkenal di kalangan 
persilatan. Tapi gadis itu masih mencoba untuk bisa 
bersabar. Dan kipasnya hanya digunakan untuk me¬ 
nangkis senjata lawan-lawannya. Namun sesekali dile¬ 
paskannya pukulan ringan dengan tangan kiri. Dan itu 
sudah membuat beberapa lawannya jatuh bangun. 

“Pandan! Tinggalkan tempat ini, cepat...!” seru 
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Rangga dalam pertarungannya. 

“Tidak...!” sahut Pandan Wangi juga berteriak keras. 

“Pergi cepat...!” perintah Rangga lagi. 

Pandan Wangi jadi bimbang juga. Sekilas matanya 
melirik Rangga yang dikeroyok oleh orang-orang yang 
jumlahnya lebih banyak. Bahkan Ki Marta sendiri su¬ 
dah terjun menyerang Pendekar Rajawali Sakti. Tapi 
walaupun hanya melihat sekilas, Pandan Wangi sudah 
bisa mengetahui kalau Rangga bisa menguasai kea¬ 
daan. 

Jelas sekali terlihat, mereka bukanlah tandingan 
Pendekar Rajawali Sakti, walaupun jumlahnya cukup 
banyak. Melihat keadaan yang tidak mengkhawatirkan 
itu, Pandan Wangi cepat-cepat melenting tinggi ke uda¬ 
ra sambil menyambar sebuah ranting di tanah. Dan 
saat itu juga.... 

“Hup! Yeaaah...!” 

Wuk! 

Sambil melemparkan ranting itu, Pandan Wangi me¬ 
lesat cepat melewati kepala beberapa orang penge¬ 
royoknya. 

Tuk! 

Manis sekali Pandan Wangi menotol ranting yang 
melayang di udara ini dengan ujung jari kakinya. Dan 
tubuhnya langsung melenting begitu cepat meninggal¬ 
kan lawan-lawannya. Begitu cepat gerakannya, sehing¬ 
ga membuat mereka yang mengeroyoknya jadi terlon- 
gong bengong. 

Dan belum juga ada yang sempat menyadari, Pan¬ 
dan Wangi sudah berada di punggung kudanya lagi. 
Diambilnya tali kekang Dewa Bayu tunggangan Pende¬ 
kar Rajawali Sakti. Sedikit masih sempat dilihatnya 
Rangga yang masih dikeroyok puluhan orang itu. 

“Hiya! Hiyaaa...!” 
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Kuda putih tunggangan Pandan Wangi langsung 
melesat cepat begitu digebah keras, tanpa ada seorang 
pun yang bisa mengejar. Sebentar saja, tempat itu su¬ 
dah jauh ditinggalkannya. Sementara, Rangga masih 
terus berjumpalitan menghindari setiap serangan yang 
datang. 

“Hup! Hiyaaa...!” 

Begitu melihat Pandan Wangi sudah pergi, cepat se¬ 
kali Pendekar Rajawali Sakti melenting tinggi-tinggi ke 
angkasa. Lalu manis sekali kakinya hinggap di atas 
sebatang dahan pohon yang cukup tinggi. 

“Maaf, aku tidak ada waktu untuk bermain- main 
dengan kalian,” ujar Rangga disertai sedikit pengera¬ 
han tenaga dalam. Dan saat itu juga.... 

“Hup!” 

Bagaikan kilat, Pendekar Rajawali Sakti kembali 
melenting. Begitu sempurna ilmu meringankan tubuh¬ 
nya, sehingga hanya bayangan tubuhnya saja yang 
sempat terlihat berkelebat bagai kilat. Dan dalam seke¬ 
jap mata saja, bayangan tubuh Pendekar Rajawali Sak¬ 
ti sudah lenyap tidak berbekas lagi. 

Kepergian Rangga yang begitu menakjubkan, mem¬ 
buat Ki Marta dan orang-orangnya jadi terlongong ben¬ 
gong. Walaupun tadi mereka menggempur habis- 
habisan, tapi tidak seorang pun yang bisa menyarang¬ 
kan serangannya. Dan sebaliknya, tidak seorang pun 
yang menjadi korban. Keadaan ini membuat Ki Marta 
jadi termangu sendiri, memandang ke arah kepergian 
pemuda itu. 

“Rangga.... Hm.... Siapa dia sebenarnya...? 

Ilmunya begitu tinggi. Apakah dia benar bukan si 
pembunuh keparat itu...?” gumam Ki Marta jadi ber¬ 
tanya-tanya sendiri dalam hati. 
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Sementara itu, Pandan Wangi sudah cukup jauh 
meninggalkan Desa Paranggada. Lari kudanya baru 
dihentikan setelah dirasakan cukup jauh. Gadis itu 
langsung melompat turun dari punggung kudanya, 
dan berdiri tegak memandang ke arah Desa Parangga¬ 
da, menunggu Rangga yang tadi ditinggalkannya da¬ 
lam pertarungan. 

“Apa yang kau tunggu, Pandan...?” 

“Eh...?!” 

Pandan Wangi jadi tersentak kaget. Cepat tubuhnya 
berputar. Dan seketika kedua bola matanya jadi men¬ 
delik lebar, begitu melihat Rangga tahu-tahu sudah 
duduk di atas sebatang pohon kayu yang tumbang. 
Entah kapan Pendekar Rajawali Sakti ada di sana, sa¬ 
ma sekali Pandan Wangi tidak mendengar suara keda¬ 
tangannya. 

“Setan! Bikin kaget saja...!” dengus Pandan Wangi 
langsung memberengut. 

“Jangan cemberut begitu, Pandan Wangi. Kau tam¬ 
bah cantik kalau....” 

“Sudah...!” 

Pandan Wangi langsung membentak, membuat go¬ 
daan Rangga jadi terhenti. Tapi senyuman di bibir 
Pendekar Rajawali Sakti semakin terlihat melebar. Dan 
itu membuat Pandan Wangi jadi bersungut-sungut 
sendiri. Tubuhnya lalu dihempaskan di atas rerumpu¬ 
tan, tidak jauh dari pemuda itu. Sementara, Rangga 
sendiri tetap duduk mencangkung di atas pohon tum¬ 
bang ini. Beberapa saat mereka jadi terdiam. 

“Kau tahu, siapa Ki Marta itu, Kakang?” tanya Pan¬ 
dan Wangi agak mendengus terdengar nada suaranya. 

“Orang tua yang anaknya terbunuh, kan...?” sahut 
Rangga bernada bertanya. 
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“Benar,” sahut Pandan Wangi. ‘Tapi, kenapa kita 
yang dituduh...?” 

“Semua orang tua yang anaknya mati terbunuh 
tanpa diketahui, pasti akan mencurigai siapa saja yang 
tidak dikenalnya, Pandan. Kita memang salah, berada 
di desa itu selagi keadaan tidak mengizinkan,” kata 
Rangga kalem. 

“Tapi jangan main tuduh dan keroyok, Kakang. 

Seharusnya hal itu bisa ditanyakan baik-baik. Huh! 
Dasar saja dia yang ingin cari gara-gara!” dengus Pan¬ 
dan Wangi masih merasa kesal. 

“Sudahlah, Pandan. Tidak perlu diperpanjang lagi,” 
ujar Rangga, mencoba meredakan kekesalan hati gadis 
itu. 

“Huh...!” Pandan Wangi kembali mendengus. 

Rangga melompat turun dari atas batang pohon 
kayu tumbang itu. Ringan sekali gerakannya. Dan 
tanpa menimbulkan suara sedikit pun, kedua kakinya 
mendarat di tanah berumput ini. Segera dihampirinya 
Pandan Wangi dan kembali duduk di depannya. Di¬ 
raihnya tangan gadis itu, lalu diremasnya dengan han¬ 
gat. Tapi baru saja tangan gadis itu hendak ditarik ke 
bibirnya mendadak saja.... 

“Hmmm....” 

“Ada apa, Kakang?” tanya Pandan Wangi. 

“Ssst..!” 

Pandan Wangi langsung diam. Namun belum juga 
bisa mengetahui apa yang dimaksud Rangga, menda¬ 
dak.... 

Wusss...! 

“Hup!” 

“Ikh...!” 
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Pandan Wangi jadi terpekik kaget, begitu tiba- tiba 
saja Rangga mendorong dadanya hingga terpental ke 
belakang, dan bergulingan beberapa kali. Sementara, 
Rangga sendiri melesat ke belakang sambil menge- 
butkan tangannya. Saat itu juga, Pandan Wangi meli¬ 
hat sebuah benda meluncur deras dan langsung men¬ 
dapat kebutan tangan Pendekar Rajawali Sakti. 

Tap! 

“Hap!” 

Rangga cepat menjejakkan kakinya kembali di ta¬ 
nah. Sementara tangan kanannya kini tergenggam se¬ 
batang ranting kering sepanjang jengkal. Sedangkan 
Pandan Wangi yang juga sudah berdiri, bergegas 
menghampiri Pendekar Rajawali Sakti. 

“Hih!” 

Namun belum juga Pandan Wangi dekat, Rangga 
sudah cepat memutar tubuhnya. Dan secepat itu pula, 
tangan kanannya mengibas ke depan. Maka ranting 
kering yang tadi ditangkapnya, langsung meluncur de¬ 
ras bagai anak panah lepas dari busur. 

Wusss...! 

Srak! 

Ranting itu menembus sebuah semak belukar. Dan 
pada saat itu, terlihat sebuah bayangan merah berke¬ 
lebat begitu cepat keluar dari dalam semak itu. Dan 
tahu-tahu, di atas pohon yang berjarak sekitar satu 
batang tombak dari kedua pendekar muda itu, sudah 
berdiri seseorang bertubuh ramping terbungkus baju 
merah menyala. Sayang, wajahnya sulit dikenali kare¬ 
na hampir seluruhnya tertutup sebuah tudung bambu 
yang cukup lebar di kepalanya. 
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Tapi dari bentuk tubuh dan bibirnya yang terlihat, 
bisa dipastikan kalau dia seorang wanita. Dan belum 
lagi Rangga maupun Pandan Wangi membuka suara, 
orang berpakaian serba merah menyala itu sudah me¬ 
luncur turun dari atas pohon. Gerakannya begitu rin¬ 
gan bagai kapas. Dan tanpa mengeluarkan suara sedi¬ 
kit pun, kakinya menjejak tanah, tepat sekitar enam 
langkah lagi di depan kedua pendekar muda ini. 

“Nisanak, siapa kau? Kenapa menyerang kami?” 
tanya Rangga mencoba ramah. 

“Jangan tanya siapa aku! Yang penting, kalian cepat 
minggat dari sini. Jangan campuri urusanku!” terden¬ 
gar kasar sekali kata-kata wanita itu. 

“Heh...?! Ada apa ini...? Kenapa kau tiba-tiba saja 
memusuhi kami?” sentak Pandan Wangi tidak senang. 

“Aku memang bisa jadi musuh, kalau kalian usil 
dengan urusan orang lain.” 

“Nisanak! Tolong jelaskan, kenapa kau tidak men¬ 
ginginkan kami berdua ada di sini?” pinta Rangga ma¬ 
sih mencoba untuk ramah, walaupun mendapat sikap 
yang bermusuhan. 

“Tidak perlu dijelaskan. Sebaiknya kalian cepat per¬ 
gi, sebelum pikiranku berubah dan memenggal leher 
kalian berdua!” dengus wanita itu, dingin. 

“Kalau aku tidak mau pergi...?” Pandan Wangi lang¬ 
sung saja mengambil sikap menentang. 

“Kau akan mati!” desis wanita itu semakin terasa 
dingin nada suaranya. 

“Ha ha ha...!” 

Entah kenapa, Pandan Wangi jadi tertawa terbahak- 
bahak mendengar kata-kata bernada ancaman itu. 
Sementara, Rangga hanya diam saja. Memang, sudah 
dikenalnya betul akan watak Pandan Wangi. Dan da¬ 
lam keadaan seperti ini, tidak mungkin lagi bisa diha- 
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langi. Karena sudah jelas, Pandan Wangi begitu cepat 
mengambil sikap menantang. 

Tampaknya pula, wanita berbaju merah yang men¬ 
genakan tudung bambu itu termakan tantangan si Ki¬ 
pas Maut. Dia mendengus berat. Dan dari balik tu¬ 
dungnya, jelas sekali kalau tengah menatap Pandan 
Wangi. 

“Sebaiknya kau memang mampus! Hih...!” 

Cepat sekali wanita berbaju merah itu mengebutkan 
tangan kanannya. Dan seketika itu juga, dari balik li¬ 
patan lengan bajunya melesat cepat beberapa buah 
benda kecil berbentuk jarum ke arah Pandan Wangi. 

“Heh...?! Hup!” 

Pandan Wangi agak terkesiap juga. Tapi dengan ke¬ 
cepatan mengagumkan, tubuhnya langsung melenting 
ke atas. Sehingga, jarum-jarum itu hanya lewat di ba¬ 
wah telapak kakinya. Tapi belum juga bisa menguasai 
diri di udara, mendadak saja wanita berbaju merah itu 
sudah melesat menyerang si Kipas Maut. 

“Hiyaaat..!” 

“Tahan...! Hih!” 

Rangga cepat-cepat bertindak. Langsung dile¬ 
paskannya satu sodokan kilat ke arah perut wanita 
itu. Sehingga, wanita itu harus membatalkan serangan 
pada Pandan Wangi, dan cepat-cepat memutar tubuh¬ 
nya di udara untuk menghindari sodokan tangan kiri 
Pendekar Rajawali Sakti. 

“Ikh...!” 

Tap! 

Manis sekali wanita itu kembali menjejakkan ka¬ 
kinya di tanah. Dan secara bersamaan, Pandan Wangi 
juga menjejakkan kakinya di samping Rangga. 

“Huh! Kalian berdua sama saja! Jangan menyesal 
kalau hari ini tubuh kalian jadi santapan cacing ta- 
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nah!” dengus wanita itu dingin, agak bergetar. 

Sret! 

Cring! 

Saat itu juga, wanita bertudung besar ini langsung 
mencabut pedangnya yang sejak tadi tergantung di 
pinggang. Tampaknya, sebilah pedang yang kelihatan¬ 
nya biasa saja, tanpa memiliki pamor mengiriskan. 

“Hiyaaat...!” 

Bet! 

Begitu cepat wanita itu melompat sambil memba- 
batkan pedangnya ke arah dada Pendekar Rajawali 
Sakti. 

“Hap!” 

Namun dengan gerakan manis sekali, Rangga cepat 
berkelit menghindari serangan wanita ini. Tapi tanpa 
diduga sama sekali, arah pedang wanita itu bisa dibe¬ 
lokkan, hingga tertuju ke leher Pandan Wangi. Begitu 
cepatnya gerakan pedang itu, membuat kipas maut ja¬ 
di terkesiap sesaat. Tapi dengan cepat sekali, Pandan 
Wangi mencabut senjata kipasnya, dan langsung dike- 
butkan ke depan tenggorokannya. 

“Akh...!” 

“Pandan...!” 

Rangga jadi tersentak kaget. Ternyata tubuh Pan¬ 
dan Wangi terpental, ketika kipasnya yang melindungi 
tenggorokan menghantam pedang wanita bertudung 
ini. 

Namun belum juga Rangga bisa bertindak, wanita 
itu sudah kembali melesat cepat sambil membabatkan 
pedangnya tepat mengarah ke leher si Kipas Maut. 
Sementara, saat itu Pandan Wangi tengah terhuyung 
kehilangan keseimbangan. Dan ini seketika membuat 
Rangga jadi terkesiap. 

“Hup! Hiyaaa...!” 
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Bagaikan kilat Pendekar Rajawali Sakti melesat. 
Langsung disambarnya tubuh Pandan Wangi, tepat di 
saat wanita berbaju merah dan bertudung bambu itu 
membabatkan pedangnya. 

Wuk! 

Pedang itu ternyata hanya melesat membabat angin. 
Begitu cepat sekali tindakan yang dilakukan Rangga, 
sehingga bisa menyelamatkan leher Pandan Wangi dari 
sabetan pedang yang kelihatannya biasa itu. Sementa¬ 
ra, Rangga melenting tinggi ke udara. Lalu dengan ma¬ 
nis sekali kakinya bisa dijejakkan di tanah. Dan Pan¬ 
dan Wangi langsung terhuyung, begitu terlepas dari 
pelukan Pendekar Rajawali Sakti. 

“Kau tidak apa-apa, Pandan?” tanya Rangga. 

“Ukh, tanganku...,” keluh Pandan Wangi sambil 
memegangi tangan kanannya dengan tangan kiri. 

Gadis itu merasakan seluruh tulang tangan kanan¬ 
nya seperti remuk, akibat kipas mautnya membentur 
pedang wanita yang tidak dikenal itu. Sungguh tidak 
diduga kalau pedang yang kelihatannya biasa itu, me¬ 
miliki kekuatan sangat dahsyat Bahkan tenaga dalam 
wanita itu juga sangat tinggi, sehingga membuat tan¬ 
gan kanan Pandan Wangi jadi terasa remuk. 

“Menjauhlah, Pandan,” pinta Rangga. 

Kali ini Pandan Wangi tidak membantah. Segera 
kakinya melangkah mundur menjauhi tempat itu. Bi¬ 
birnya masih meringis menahan sakit yang amat san¬ 
gat pada seluruh tangan kanannya. Sementara, kipas 
yang menjadi senjata kebanggaannya terpental jauh 
darinya. 

Dan Rangga sudah melangkah menghampiri kipas 
putih senjata Pandan Wangi yang tergeletak cukup 
jauh darinya. Sedangkan wanita bertudung dari bam¬ 
bu itu hanya memperhatikan saja, dengan pedang ter- 
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silang di depan dada. Perlahan Rangga terus melang¬ 
kah menghampiri kipas baja putih senjata Pandan 
Wangi. Dan begitu dekat, Pendekar Rajawali Sakti ber¬ 
henti sambil memperhatikan wanita berbaju merah itu. 
Dalam beberapa gebrakan tadi, Rangga sudah dapat 
menilai kalau wanita itu tidak bisa dipandang enteng. 
Setiap gerakan yang dilakukan begitu cepat dan sama 
sekali tidak terduga. 

Perlahan Rangga membungkukkan tubuhnya. Di¬ 
ambilnya kipas baja putih yang menggeletak ditanah, 
lalu diselipkan ke balik ikat pinggangnya. Pendekar 
Rajawali Sakti kembali berdiri tegak sebentar, lalu me¬ 
langkah menghampiri wanita bertudung yang masih 
tetap diam, berdiri tegak tidak bergeming sedikit pun 
juga. Namun dari balik tudungnya yang cukup besar, 
Rangga bisa merasakan kalau sorot matanya yang ta¬ 
jam tertuju kepadanya. Dan Pendekar Rajawali Sakti 
baru berhenti melangkah, setelah jaraknya tinggal se¬ 
kitar lima langkah lagi. 

kkk 

“Kepandaianmu sangat tinggi, Nisanak. Tapi sayang 
sekali, ilmu yang begitu tinggi digunakan tidak pada 
tempatnya...,” ujar Rangga agak datar terdengar nada 
suaranya. 

“Kau juga ingin menantangku...?!” dengus wanita 
itu dingin, tanpa menghiraukan kata-kata Rangga ba¬ 
rusan. 

“Aku merasa tidak ada pertentangan di antara kita. 
Jadi sebaiknya tidak perlu membuka jurang permusu¬ 
han,” sahut Rangga kalem. 

“Hm.... Kau takut...?” ejek wanita itu memanasi. 

Rangga jadi tersenyum tapi terasa begitu kecut. Je¬ 
las sekali kalau wanita ini mencari persoalan yang se- 
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benarnya tidak perlu terjadi. Namun, Rangga masih 
berusaha tidak terpancing. Hanya saja hatinya merasa 
penasaran, kenapa wanita ini menginginkannya cepat- 
cepat pergi meninggalkan Desa Paranggada. Dan be¬ 
lum lama tadi, Ki Marta bersama orang-orangnya juga 
menyerang. Bahkan menuduhnya telah membunuh 
anaknya. Apakah wanita ini juga punya alasan sa¬ 
ma...? 

“Nisanak! Kau menginginkan aku pergi dari sini. 
Kalau boleh tahu, apa sebabnya...?” Rangga meminta 
penjelasan lagi. 

“Sudah kukatakan, tidak perlu penjelasan! Kalau 
kau mau selamat, cepat tinggalkan desa ini. Tapi kalau 
terus membandel, aku tidak akan segan-segan lagi 
memenggal kepalamu!” sahut wanita itu kembali men¬ 
gancam. 

“Maaf, Nisa....” 

“Keparat...! Rupanya kau ingin mampus, heh...?! 
Hih!” 

Bet! 

“Hap!” 

Rangga cepat-cepat melompat mundur, begitu pe¬ 
dang di tangan wanita bertudung itu berkelebat begitu 
cepat ke arah lehernya. Sungguh tidak diduga kalau 
akan mendapat serangan yang begitu cepat dan men¬ 
dadak. Dan belum saja tubuhnya bisa ditegakkan lagi, 
wanita bertudung itu sudah menyerang lagi dengan 
kecepatan sukar sekali diikuti mata biasa. 

“Hih! Yeaaah...!” 

Bet! 

“Hap!” 

Rangga terpaksa harus berjumpalitan di udara, 
menghindari serangan-serangan gencar wanita bertu¬ 
dung ini. Ujung pedang wanita itu bagaikan memiliki 
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mata saja. Begitu cepat berkelebat, mengikuti setiap 
gerakan Pendekar Rajawali Sakti. Beberapa kali ujung 
pedang itu hampir mengoyak tubuhnya, tapi sampai 
saat ini Rangga masih bisa menghindarinya. 

Jurus demi jurus berlalu cepat. Tanpa terasa, mas¬ 
ing-masing sudah mengeluarkan lebih dari lima jurus. 
Tapi, pertarungan masih terus berlangsung. Bahkan 
semakin bertambah sengit saja. Begitu cepat gerakan- 
gerakan yang dilakukan, sehingga sulit diikuti mata 
biasa. Hanya dua bayangan saja yang terlihat berkele¬ 
bat saling sambar dengan kecepatan tinggi. 

“Hup! Hiyaaa...!” 

“Yeaaah...!” 

Tiba-tiba saja mereka sama-sama melenting ke uda¬ 
ra. Tampak saat itu, Rangga mengerahkan jurus 
‘Sayap Rajawali Membelah Mega’. Sementara, wanita 
bertudung itu membabatkan pedangnya ke arah kepa¬ 
la, tepat di saat Rangga merunduk sambil mengi¬ 
baskan tangan kanannya ke arah perut. Namun tanpa 
diduga sama sekali.... 

Wut! 

“Ikh...!” 

Rangga jadi terperanjat setengah mati. Ternyata se¬ 
cara tidak terduga, wanita bertudung itu bisa cepat 
memutar pedangnya untuk melindungi perut dari ki¬ 
basan tangan Pendekar Rajawali Sakti. Maka cepat- 
cepat Rangga menarik tangannya pulang, sehingga 
terhindar dari tebasan pedang itu. 

“Hap!” 

Secara bersamaan, mereka meluruk turun sambil 
terus melancarkan serangan-serangan cepat yang san¬ 
gat berbahaya. Dan begitu mereka sama-sama menje¬ 
jakkan kaki di tanah, saat itu juga.... 

“Suiiit...!” 
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“Heh...?!” 

Rangga jadi tersentak, begitu tiba-tiba terdengar si¬ 
ulan panjang dan melengking tinggi, sehingga mem¬ 
buat telinga jadi terasa sakit. Dan saat itu juga, wanita 
bertudung ini melompat mundur keluar dari pertarun¬ 
gan. Pedangnya langsung dimasukkan ke dalam wa- 
rangka di punggung. 

“Ingat! Aku akan mencarimu. Hati-hati dengan ke¬ 
palamu, Setan Keparat...!” desis wanita itu dingin 
menggetarkan. 

Setelah berkata demikian, dengan kecepatan me¬ 
nakjubkan wanita itu melesat pergi. Begitu cepatnya, 
sehingga dalam sekejap mata saja bayangan tubuhnya 
sudah lenyap tak terlihat. Sementara, Rangga masih 
berdiri tegak seperti terpaku melihat kedigdayaan wa¬ 
nita bertudung tadi. 

Beberapa saat Rangga masih berdiri tegak, meman¬ 
dang ke arah perginya wanita bertudung yang tidak di¬ 
kenalnya. Kemudian tubuhnya berbalik, dan melang¬ 
kah menghampiri Pandan Wangi yang kini sudah du¬ 
duk bersila dengan sikap bersemadi. Rangga berhenti, 
setelah dekat di depan gadis itu. Saat itu juga, Pandan 
Wangi membuka kelopak matanya yang tadi terpejam. 
Langsung kepalanya diangkat, dan menatap wajah 
tampan di depannya. 

“Bagaimana tanganmu?” tanya Rangga langsung. 

“Hhh! Hanya terkena aliran tenaga dalam tinggi, 
Kakang,” sahut Pandan Wangi, seraya menghem¬ 
buskan nafasnya. 

Gadis itu kemudian bangkit berdiri. Sebentar tan¬ 
gan kanannya dihentak-hentakkan, kemudian bibirnya 
tersenyum. Entah apa yang membuatnya jadi terse¬ 
nyum. Rangga mengambil kipas putih dari sabuk ping¬ 
gangnya, dan menyerahkan kembali pada Pandan 
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Wangi. Gadis itu langsung menerimanya, dan menye¬ 
lipkan ke balik ikat pinggangnya sendiri. 

“Tangguh sekali dia, Kakang. Hampir saja semua 
tulang tanganku remuk. Untung aku mengerahkan te¬ 
naga dalam tadi,” kata Pandan Wangi agak mendengus 
suaranya. 

“Kau terlalu gegabah, dan menganggap ringan sen¬ 
jatanya, Pandan,” kata Rangga menilai. 

“Ya! Aku memang tadi sempat memandangnya rin¬ 
gan,” sahut Pandan Wangi mengakui. 

“Itulah kesalahanmu, Pandan. Jangan sekali- sekali 
memandang enteng lawan rendah, walaupun kepan¬ 
daiannya berada di bawahmu. Kau harus menganggap 
semua lawan tangguh dan berbahaya. Jadi, tidak sam¬ 
pai kecolongan begitu,” kata Rangga menasihati. 

Pandan Wangi hanya diam saja. Memang, Rangga 
bukan sekali ini memberi nasihat. Tapi, memang Pan¬ 
dan Wangi selalu tidak pernah mendengarkan nasi¬ 
hatnya. Apalagi itu memang sudah jadi wataknya. Dan 
dia selalu menganggap dirinya benar saja. Apa yang di¬ 
lakukan dan dianggapnya benar, tidak perlu lagi men¬ 
dapat pertimbangan. Jadi, tidak aneh kalau sering kali 
Pandan Wangi kecolongan. 

“Ayo, Pandan...,” ajak Rangga. 

“Ke mana?” tanya Pandan Wangi seraya melangkah 
mengikuti Pendekar Rajawali Sakti yang sudah berja¬ 
lan lebih dulu menghampiri kuda mereka. 

“Ke Desa Paranggada,” sahut Rangga. 

“Heh...?!” 

Pandan Wangi jadi terkejut mendengar jawaban 
Pendekar Rajawali Sakti. 

“Untuk apa ke sana, Kakang...?” tanya Pandan 
Wangi. 

Tapi Rangga sama sekali tidak menjawab, seakan 
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tidak mendengar pertanyaan si Kipas Maut itu. Pende¬ 
kar Rajawali Sakti terus saja melompat naik ke pung¬ 
gung kudanya. Dan Pandan Wangi bergegas mengikuti, 
naik ke punggung kudanya sendiri. Dan tidak berapa 
lama kemudian, kedua pendekar muda dari Karang Se- 
tra itu sudah memacu kudanya kembali, menuju Desa 
Paranggada. 

kkk 

Hampir menjelang malam, Rangga dan Pandan 
Wangi baru sampai di Desa Paranggada. Keadaan di 
desa itu tidak berubah, sama seperti saat mereka da¬ 
tang siang tadi. Tidak ada seorang pun yang memper¬ 
hatikannya. Bahkan semua orang di desa ini seperti ti¬ 
dak peduli. Tapi begitu mereka melewati sebuah ru¬ 
mah yang sangat besar dan berhalaman luas, beberapa 
anak muda yang ada di sekitar halaman rumah itu 
memandanginya dengan sinar mata mengandung ke¬ 
curigaan. 

Pandangan mata pemuda-pemuda itu bukannya ti¬ 
dak diketahui. Tapi memang, Rangga sengaja tidak 
mempedulikannya. Bahkan sengaja tidak memberita¬ 
hukan Pandan Wangi yang memang tidak tahu kalau 
sedang diperhatikan beberapa pemuda yang berada di 
sekitar halaman rumah besar yang dilewati. Dan ru¬ 
mah itu memang yang paling besar di antara rumah- 
rumah lain di Desa Paranggada ini. 

“Sudah hampir malam, Kakang. Apa ada pengina¬ 
pan di desa ini...?” ujar Pandan Wangi seraya berpaling 
menatap wajah tampan Pendekar Rajawali Sakti yang 
berkuda di sebelahnya. 

“Mudah-mudahan saja ada,” sahut Rangga. 

“Tidak semua desa ada penginapannya, Kakang. Ka¬ 
lau desa ini tidak ada penginapan, lalu bagaimana...?” 
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nada suara Pandan Wangi seperti mengeluh. 

Rangga hanya diam saja. Dia tahu, Pandan Wangi 
sebenarnya sudah jemu, karena beberapa hari ini ter¬ 
paksa harus tidur di alam terbuka. Meskipun Pandan 
Wangi seorang pendekar, tapi tetap saja wanita yang 
menginginkan tempat nyaman untuk melepaskan le¬ 
lah. 

Dan meskipun watak Pandan Wangi agak ugal- 
ugalan, tapi masih ada sedikit kemanjaan pada di¬ 
rinya. Saat itu, mereka sudah sampai di ujung jalan, 
tepat berada di depan kedai yang tadi siang dimasuki. 
Tampak kedai itu sudah tutup. Sedangkan perempuan 
gemuk pemilik kedai itu tengah duduk di balai bambu 
dekat pintu, bersama seorang gadis yang tadi memban¬ 
tunya melayani kedua pendekar muda ini. Tidak jauh 
dari mereka, terlihat bocah kecil yang tadi mengurus 
kuda kedua pendekar ini. Rangga dan Pandan Wangi 
sama-sama menghentikan langkah kaki kudanya. 

Melihat kedua pendekar muda itu datang lagi, pe¬ 
rempuan gemuk itu bergegas turun dari balai bambu 
di samping pintu kedainya. Dengan tergopoh-gopoh, 
dihampirinya Rangga dan Pandan Wangi, diikuti gadis 
manis dan bocah laki-laki yang sejak siang tadi berte¬ 
lanjang dada ini. Sikap mereka begitu ramah, me¬ 
nyambut kedua pendekar muda ini. Rangga dan Pan¬ 
dan Wangi segera turun dari punggung kudanya. 

“Maaf, Nyi. Apakah ada penginapan yang terdekat di 
sini?” tanya Rangga langsung. 

“Penginapan...? Rasanya tidak ada penginapan di 
desa ini, Den,” sahut wanita gemuk itu. Tapi kalau 
Raden dan Nini suka, bisa bermalam di sini. Tapi, 
hanya ada satu kamar kosong.” 

“Biar kakak tidur denganku saja, Mak,” selak gadis 
manis di belakang wanita gemuk itu. 


41 
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“Oh, iya.... Bisa..., bisa. Biar Nini tidur dengan 
anakku ini,” kata wanita gemuk itu. 

“Terima kasih, Nyi. Jadi merepotkan saja,” ucap 
Rangga merasa tidak enak atas keramahan ini. 

“Ah, tidak.... Raden juga sudah begitu baik. Belum 
pernah kami mendapatkan tamu sebaik kalian berdua. 
Mari..., biar kuda-kudanya diurus Randika. 

Rangga tidak bisa lagi menolak, begitu wanita ge¬ 
muk itu menarik tangannya. Sementara, bocah kecil 
yang bernama Randika sudah mengambil kuda-kuda 
mereka. Pandan Wangi mengikuti saja dari belakang, 
bersama anak gadis pemilik kedai itu. 

“Siapa namamu, Dik?” tanya Pandan Wangi ramah. 

“Randini, Kak,” sahut gadis itu. 

“Nama yang cantik, secantik orangnya,” puji Pandan 
Wangi. 

“Ah, tidak secantik Kakak,” ujar Randini, jadi tersi¬ 
pu. 

Mereka kemudian masuk ke dalam rumah yang be¬ 
rada di samping kedai. Rumah Nyi Gembur, begitu 
orang-orang desa memanggil perempuan gemuk pemi¬ 
lik kedai ini. Entah, apa nama aslinya. Tapi tampak¬ 
nya, perempuan gemuk itu tidak keberatan dipanggil 
Nyi Gembur. Dan memang, nama itu cocok sekali den¬ 
gan bentuk tubuhnya yang gemuk dan subur. Tapi 
anehnya, kedua anaknya tidak ada yang bertubuh ge¬ 
muk. Terlebih lagi Randini. Tubuhnya sangat ramping. 
Malah kulitnya pun putih, tidak seperti ibunya yang 
agak hitam. Sedangkan Randika juga kurus. Hanya 
kulitnya saja yang sedikit hitam, karena tidak pernah 
memakai baju. 

“Ngobrol dulu dengan Randini. Aku akan me¬ 
nyiapkan makan buat kalian,” kata Nyi Gembur, sete¬ 
lah mereka berada di dalam. 
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“Ah, tidak perlu repot-repot, Nyi,” ujar Pandan Wan¬ 
gi- 

“Tidak apa-apa, Kak. Kami semua juga belum ada 
yang makan,” celetuk Randika yang tahu-tahu sudah 
berada di ambang pintu. 

“Hush, Randika...!” sentak Nyi Gembur. 

“Tapi memang benar kok, Mak. Randika sudah la¬ 
par dari tadi...,” Randika agak merengek. 

“Iya, sebentar. Mak panaskan dulu sayurnya.” 

“Cepat, Mak.” 

“Iya...!” 

Rangga hanya tersenyum saja mendengar semua 
itu. Sementara Pandan Wangi sudah terlibat obrolan 
yang entah menjurus ke mana bersama Randini. Keli¬ 
hatan menarik sekali obrolan mereka, sehingga Rangga 
jadi tidak mau mengganggu. Pendekar Rajawali Sakti 
malah melangkah mendekati jendela, dan membu¬ 
kanya lebar-lebar. Angin senja yang bertiup lembut, 
langsung menghantam wajahnya. Begitu sejuk mem¬ 
buatnya terasa segar saat itu juga. 

“Randika, nyalakan lampu...!” 

Terdengar teriakan Nyi Gembur dari belakang. 

“Iya, Mak. Sebentar...!” balas Randika, tidak kalah 
kerasnya. 

Rangga hanya melirik sedikit saja dan tersenyum 
melihat Randika begitu cekatan melaksanakan perin¬ 
tah ibunya. Sementara, Pandan Wangi dan Randini 
sudah menghilang entah ke mana. Mungkin, mereka 
masuk ke dalam kamar gadis itu. Dan Rangga tidak 
peduli lagi, karena tengah begitu menikmati udara se¬ 
gar di Desa Paranggada ini. 

•kk-k 
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Malam terus merayap semakin larut. Namun Rang¬ 
ga belum juga bisa memejamkan mata dalam kamar¬ 
nya yang disediakan Nyi Gembur. Entah kenapa, piki¬ 
rannya terus menerawang, mengulang kembali cerita 
Nyi Gembur mengenai beberapa pembunuhan aneh 
yang terjadi dalam beberapa hari di Desa Paranggada 
ini. Dan sebenarnya, kedatangannya ke desa ini juga 
sedang mengejar seorang pembunuh keji, yang telah 
membantai hampir habis penduduk sebuah desa yang 
disinggahinya. 

Rangga sendiri belum bisa menduga, apakah orang 
yang sekarang berkeliaran mencari korban itu adalah 
orang yang sama dengan yang dikejarnya kini. Hanya 
saja dari cara korbannya tewas, Rangga jadi ragu-ragu. 
Namun mengingat begitu banyak cara membunuh, ke¬ 
raguannya jadi menipis juga. Meskipun masih ada ke¬ 
raguan, tapi Rangga berharap di desa ini bisa bertemu 
buronannya. 

“Kakang....” 

“Ohhh...?!” 

Rangga jadi tersentak, begitu tiba-tiba terdengar 
suara yang sangat lembut dari belakang. Cepat tubuh¬ 
nya diputar berbalik. Dan saat itu juga, keningnya jadi 
berkerut. Ternyata Randini tahu-tahu sudah berdiri di 
ambang pintu kamar ini. Sungguh tadi suara langkah 
gadis itu tidak didengar. Mungkin karena seluruh per¬ 
hatian dan pikirannya terlalu terpusat pada si pembu¬ 
nuh aneh, sehingga sampai tidak mendengar suara 
langkah kaki Randini. 

“Oh.... Ada apa, Randini? Kenapa malam- malam 
datang ke sini?” tanya Rangga jadi tergagap. 
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“Maaf, Kakang. Aku hanya ingin bicara sebentar 
denganmu. Penting...,” ujar Randini. 

“Duduklah...,” pinta Rangga seraya merentangkan 
tangannya sedikit menunjuk kursi di sebelahnya. 

Randini melangkah masuk ke dalam kamar yang ti¬ 
dak begitu besar ini, lalu duduk di kursi rotan yang di¬ 
tunjuk Rangga. Sedangkan Pendekar Rajawali Sakti 
sendiri tetap berdiri membelakangi jendela yang sedikit 
terbuka. Sehingga dinginnya angin malam begitu tera¬ 
sa membelai punggungnya. 

“Apa yang ingin kau ceritakan, Randini?” tanya 
Rangga melihat gadis itu hanya diam saja, dengan ke¬ 
pala sedikit tertunduk. 

Sejenak Rangga memperhatikan raut wajah gadis 
itu saat kepalanya terangkat. Tampak jelas dari sinar 
matanya, kalau raut wajahnya seakan- akan begitu ta¬ 
kut. Malah, tubuhnya mendadak saja jadi bergidik se¬ 
perti kedinginan. Dan Rangga jadi mengerutkan ke¬ 
ningnya melihat sikap gadis anak pemilik kedai ini. 

“Ini penting, Kakang. Tapi kau harus janji...,” kata 
Randini pelan, seakan takut ada orang lain yang men¬ 
dengar. 

“Janji...?” Rangga jadi mengeratkan keningnya. 

“Iya, janji jangan katakan pada orang lain.” 

“Baiklah. Aku janji,” ujar Rangga jadi geli sendiri 
dalam hati. 

Walaupun geli, Pendekar Rajawali Sakti juga terus 
bertanya-tanya, apa yang akan dikatakan gadis beru¬ 
sia delapan belas tahun ini. Dan Rangga masih bisa 
bersabar dan menahan diri untuk tidak terus mende¬ 
sak. Bisa terlihat dari raut wajah dan sorot matanya, 
kalau Randini kelihatan begitu takut Pendekar Rajawa¬ 
li Sakti menduga pasti sesuatu yang akan dikatakan¬ 
nya amat rahasia. Buktinya gadis itu tampak begitu 
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ketakutan. 

“Nah! Katakan sekarang, apa yang ingin kau sam¬ 
paikan padaku,” ujar Rangga lembut. 

“Kakang masih ingat cerita makku tadi...?” 

Rangga hanya mengangguk saja sedikit. 

“Sebenarnya, aku lebih banyak tahu daripada orang 
lain, Kakang. Aku tahu, apa yang terjadi sebenarnya di 
desa ini.” 

Kali ini Rangga benar-benar terkejut mendengarnya. 
Sungguh tidak disangka kalau Randini akan berkata 
seperti itu. Padahal dinilainya, gadis berusia sekitar 
delapan belas tahun ini begitu polos. Bahkan mungkin 
tidak tahu apa-apa yang terjadi di luar kehidupannya. 
Tapi, ternyata Randini malah tahu banyak. 

“Kau tahu banyak mengenai pembunuh-pembunuh 
itu, Randini...?” tanya Rangga seperti ingin memasti¬ 
kan. 

“Lebih dari yang orang lain ketahui, Kakang. Bah¬ 
kan aku tahu siapa pelakunya,” sahut Randini man¬ 
tap, tapi terdengar pelan sekali suaranya. 

“Ah.... Kau jangan main-main, Randini.” 

“Aku tidak main-main, Kakang. Aku sungguh- 
sungguh...,” tegas Randini, berusaha meyakinkan. 

Rangga jadi tertegun beberapa saat. Sorot matanya 
terlihat begitu tajam merayapi wajah gadis manis itu. 
Rasanya, ingin dicarinya kesungguhan dari raut wajah 
dan sinar mata gadis itu. Dan yang ditemukan, Randi¬ 
ni memang kelihatan tidak sedang bermain-main. 
Rangga jadi menghela napas panjang-panjang. 

“Baiklah, Randini. Katakan, apa saja yang kau ke¬ 
tahui...,” ujar Rangga akhirnya ingin tahu juga. 

*** 

Cukup lama juga Randini terdiam membisu, menca- 
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ri kekuatan dan keberanian untuk menceritakan apa 
saja yang diketahuinya mengenai pembunuhan- 
pembunuhan aneh yang terjadi di Desa Paranggada 
ini. Sementara, Rangga menunggu hampir tidak sabar, 
tapi tetap mencoba menunggu. Beberapa kali Randini 
menarik napas dalam-dalam dan menghembuskannya 
kuat-kuat. 

“Semua orang di desa ini memang tidak ada yang 
tahu, Kakang. Hanya aku sendiri yang tahu. Dan se¬ 
benarnya, juga aku sudah berjanji untuk tidak berceri¬ 
ta pada orang lain. Tapi...,” Randini tidak meneruskan. 

“Teruskan, Randini,” pinta Rangga. 

“Aku merasa ikut bersalah kalau terus diam saja, 
Kakang. Bahkan jadi takut sendiri kalau-kalau dia da¬ 
tang dan membunuhku...,” sambung Randini kembali 
terputus. 

“Hm.... Kau tahu betul, siapa orangnya?” tanya 
Rangga langsung. 

Randini mengangguk. 

“Siapa...?” 

“Lestari.” 

“Lestari...?! Siapa dia?” tanya Rangga merasa tidak 
mengenal nama yang disebutkan Randini barusan. 

“Putri Ki Rapala, kepala desa yang ikut menjadi 
korban.” 

“Eh...?!” 

Rangga benar-benar tersentak kaget setengah mati 
kali ini. Begitu terkejutnya, sampai-sampai terlompat 
mendekati Randini yang masih tetap duduk di kursi 
rotan ini. Dicekalnya tangan gadis itu erat-erat, se¬ 
hingga membuat Randini jadi meringis. Rangga buru- 
buru melepaskannya, dan kembali mendekati jendela 
kamar ini. Pendekar Rajawali Sakti kini membelakangi 
Randini, menatap jauh keluar, membelah kegelapan 
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malam. Dan untuk beberapa saat, mereka jadi terdiam 
membisu. 

Perlahan Rangga memutar tubuhnya, dan kembali 
menatap Randini yang masih tetap duduk di kursi. 
Gadis itu juga terdiam memandangi Pendekar Rajawali 
Sakti. Perlahan Rangga menghembuskan nafasnya 
panjang-panjang. 

“Bagaimana kau bisa menceritakan semua itu, 
Randini?” tanya Rangga seakan tidak percaya. 

“Aku tahu betul, Kakang. Sejak kecil, aku dan Les¬ 
tari sudah bersahabat. Bahkan di antara kami tidak 
ada rahasia sedikit pun juga.” 

“Hm...,” Rangga menggumam kecil. “Ceritakan, 
Randini. Kenapa dia sampai bisa begitu?” 

Sebentar Randini terdiam. 

“Waktu berumur sepuluh tahun, aku dan Lestari 
sering main ke hutan. Waktu itu, aku menemukan se¬ 
buah goa dan langsung kuberitahukan pada Lestari. 
Dia minta agar masuk ke dalam goa itu. Semula aku 
takut, tapi Lestari terus memaksa. Dan akhirnya, kami 
berdua masuk ke dalamnya. Tidak ada apa-apa di da¬ 
lam goa itu. Dan kami berdua jadi sering datang ke sa¬ 
na, sehingga goa itu seperti rumah kami saja. Bebera¬ 
pa hari yang lalu, ketika kami terakhir ke sana, goa itu 
sudah tidak lagi seperti biasanya. Dan begitu sampai 
di sana, kami menemukan seorang perempuan tua. 
Aku begitu ketakutan, tapi Lestari tidak sama sekali. 
Ternyata orang tua itu menderita sakit yang sangat pa¬ 
rah. Dia meminta aku dan Lestari mendekat Aku tidak 
mau, tapi Lestari mendekati juga. Dan...,” Randini 
memutuskan ceritanya. 

“Apa yang terjadi, Randini?” tanya Rangga semakin 
ingin tahun. 

“Perempuan tua itu lantas memegang wajah Lestari. 
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Entah kenapa, tahu-tahu Lestari jadi berteriak. Tapi 
hanya sebentar saja, karena kemudian jatuh lemas. 
Dan tiba-tiba perempuan tua itu tertawa terbahak- 
bahak, sehingga aku semakin ketakutan. Lalu, dia 
menuangkan cairan merah seperti darah ke dalam mu¬ 
lut Lestari. Kemudian.... Ihhh...!” Randini tiba-tiba saja 
jadi bergidik. 

“Kemudian apa yang terjadi, Randini?” 

“Seluruh tubuh Lestari hancur, menyatu dengan 
tanah dalam goa itu. Aku jadi semakin ketakutan, dan 
terus saja lari keluar. Dan aku masih mendengar suara 
tawa perempuan tua itu, sebelum jatuh pingsan. Aku 
tidak tahu lagi, apa yang terjadi. Dan begitu sadar, aku 
sudah berada di rumah.” 

“Kejadian itu tidak kau ceritakan pada orang lain?” 
tanya Rangga. 

Randini hanya menggeleng saja. 

“Kenapa?” 

“Waktu aku sadar, Lestari ada di kamarku. Hanya 
dia saja sendiri.” 

“Oh....” 

“Aku juga terkejut waktu itu, Kakang. Langsung sa¬ 
ja kutanyakan, apa yang terjadi padanya di dalam goa. 
Tapi Lestari hanya mengatakan kalau perempuan tua 
itu sebenarnya seorang dewi yang memberi sebuah il¬ 
mu padanya. Aku tak tahu, ilmu apa yang dimaksud. 
Tapi beberapa hari setelah kejadian itu, aku lihat Les¬ 
tari membunuh seorang anak gembala, dengan me¬ 
menggal lehernya sampai hampir buntung. Kemudian 
dia melakukan perbuatan yang seharusnya tidak boleh 
dilakukannya. Lestari tahu kalau aku melihat, sehing¬ 
ga dia mengancam akan membunuhku jika sampai 
menceritakannya pada orang lain. Aku sama sekali ti¬ 
dak berani cerita, Kakang. Aku tahu ancamannya be- 
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nar- benar dibuktikan.” 

“Apa yang dilakukannya?” 

“Menggauli mayat anak gembala itu.” 

“Apa...?!” 

“Bukan hanya anak gembala itu saja korbannya. 
Aku sering melihat Lestari membunuh dan menggauli 
korbannya. Bahkan seperti sengaja mengajakku untuk 
menyaksikannya. Aku benar-benar takut, Kakang. Ta¬ 
pi, aku tidak berani menolak. Lestari selalu mengan¬ 
cam akan membunuhku dan semua keluargaku, kalau 
tidak mau ikut dengannya mencari korban,” sambung 
Randini. 

“Hm,” Rangga menggumam pendek. 

“Beberapa hari yang lalu, semua orang kaget karena 
kekasih Lestari ditemukan mati terbunuh. Lehernya 
hampir buntung, dan tidak memakai pakaian sama 
sekali. Bahkan hari itu juga, Ki Rapala tewas dibunuh 
orang, juga dengan leher hampir buntung. Dan selang 
beberapa hari, anak Ki Marta juga mati terbunuh yang 
kemudian terus disusul beberapa pembunuhan lain¬ 
nya. Semuanya yang mati dengan leher hampir bun¬ 
tung adalah laki-laki. Dari luka di lehernya, aku tahu 
kalau Lestari yang melakukan itu semua. Dia tidak 
akan memilih-milih korbannya. Bahkan ayahnya sen¬ 
diri ikut menjadi korban. Semakin hari, dia semakin 
haus darah. Dan aku jadi takut untuk bertemu lagi 
dengannya, Kakang,” kata Randini lagi. 

Rangga hanya diam saja. Entah, apa yang ada da¬ 
lam kepalanya saat ini. Memang terasa sangat aneh, 
semua orang diceritakan Randini barusan. Lestari se¬ 
perti bukan lagi manusia. Dan semua itu terjadi sete¬ 
lah masuk ke dalam goa di dalam hutan. Sementara, 
Randini juga tidak meneruskan ceritanya. Dia terdiam 
dengan wajah kelihatan tenang, seakan sebagian be- 
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ban yang selama ini disandangnya sudah terlepas dari 
pundaknya. Dan malam terus merayap semakin ber¬ 
tambah larut. 

“Kembalilah ke kamarmu, Randini. Sudah terlalu 
malam. Tidak enak nanti kalau ibumu tahu,” kata 
Rangga lembut. 

“Kakang..., kau janji tidak akan mengatakannya 
pada orang lain,” ujar Randini meminta kepastian. 

Rangga tersenyum dan mengangguk. 

“Terima kasih, Kakang. Hanya padamu ini semua 
kuceritakan. Karena aku tahu, kau adalah pendekar 
digdaya.” 

“Kau bisa mempercayai aku, Randini.” 

Randini tersenyum, kemudian bangkit berdiri. Lalu 
dia melangkah keluar dari kamar ini. Tapi baru saja 
kakinya sampai di ambang pintu, mendadak saja.... 

Wusss...! 

“Heh?! Awas...! Hup!” 

kkk 

Rangga cepat melompat begitu melihat sebuah ben¬ 
da meluncur cepat bagai kilat, menerobos dari jendela. 
Sigap sekali Pendekar Rajawali Sakti menubruk tubuh 
Randini, hingga mereka jatuh bergulingan bersama- 
sama. 

“Akh...!” 

Randini jadi terpekik. Tubuh mereka yang terus 
bergulingan, hingga punggung Rangga sampai mena¬ 
brak meja hingga hancur berantakan. 

“Hup...!” 

Rangga cepat melompat bangkit berdiri. Dan suara 
gaduh itu rupanya mengagetkan semua orang yang 
ada di rumah ini. Dan di saat Rangga melompat men¬ 
dekati jendela, Pandan Wangi muncul, diikuti Nyi 
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Gembur. 

“Ada apa...?” seru Pandan Wangi bertanya. 

“Randini...?!” 

Nyi Gembur tersentak kaget melihat anak gadisnya 
tergeletak meringis di lantai, di antara pecahan meja 
kayu yang tadi terlanda punggung Rangga. 

“Pandan, kaujaga mereka,” kata Rangga. 

“I lup...!” 

“Heh...?!” 

Pandan Wangi jadi tersentak kaget tidak mengerti. 
Tapi baru saja membuka mulutnya, Rangga sudah me¬ 
lesat begitu cepat bagai kilat, keluar dari kamar ini me¬ 
lalui jendela. Begitu cepat lesatannya, sehingga dalam 
sekejap saja bayangan tubuhnya sudah lenyap tidak 
terlihat lagi. Sementara, Pandan Wangi jadi termangu 
sesaat, tapi cepat menghampiri Randini yang tengah 
berusaha berdiri dibantu ibunya. 

“Aduh...,” Randini mengeluh, merasakan sakit pada 
pinggangnya. 

Memang keras sekali Randini jatuh tadi. Tulang- 
tulang pinggangnya terasa remuk. Pandan Wangi ber¬ 
gegas membantu Nyi Gembur memapah Randini, ke¬ 
mudian membaringkannya ke tempat tidur kayu di 
kamar ini. Randini masih meringis merasakan sakit. 
Dan Pandan Wangi segera memeriksa tubuh gadis ini. 
Ternyata yang didapat luka memar di bagian belakang 
pinggang Randini, dan tidak ada luka lain yang 
mengkh awatirkan. 

“Tidak apa-apa, Nyi. Berikan saja obat balur. Besok 
juga sudah sembuh,” jelas Pandan Wangi tentang kea¬ 
daan Randini. 

“Apa yang terjadi, Randini? Kenapa kau ma- lam- 
malam ada di kamar ini...?” tanya Nyi Gembur lang¬ 
sung meminta penjelasan. 
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“Sudahlah, Nyi. Biarkan Randini istirahat dulu,” 
ujar Pandan Wangi mencoba menengahi. 

Nyi Gembur kelihatan tidak puas. Tapi perempuan 
gemuk itu menurut saja, saat Pandan Wangi menga¬ 
jaknya keluar dari kamar ini, setelah menutup jende¬ 
lanya. Sementara, Randini masih terbaring di atas ran¬ 
jang kayu ini. Gadis itu kelihatan seperti tidur pulas, 
setelah Pandan Wangi memberi satu totokan di bagian 
atas dadanya. Tidak lama Pandan Wangi kembali ke 
kamar itu, dan langsung membebaskan totokannya. 

“Oh....” 

Randini mencoba bangkit duduk, tapi jadi meringis. 
Pandan Wangi membantu gadis itu duduk bersandar 
di pembaringan, lalu kemudian duduk di tepi ranjang 
ini. 

“Masih terasa sakit?” tanya Pandan Wangi. 

“He-eh...,” sahut Randini sambil meringis. 

“Mana yang sakit?” 

“Ini..., pinggangku.” 

“Hanya luka memar. Besok juga sudah sembuh.” 

Randini hanya mengangguk saja. 

“Randini, apa yang terjadi? Kenapa kau sampai ja¬ 
tuh tadi?” tanya Pandan Wangi lembut. 

“Aku..., oh! Tidak..., tidak apa-apa. Tadi, aku hanya 
terpeleset,” sahut Randini agak tergagap. 

“Lalu, kenapa kau ada di sini?” 

“Aku..., aku tadi ke belakang sebentar. Lalu, aku 
melihat Kakang Rangga belum tidur dan akan mena¬ 
nyakannya, tapi....” 

“Sudahlah, Randini. Sebaiknya kau istirahat saja 
dulu. Baringkan tubuhmu. Biar kupijat bagian yang 
sakit,” kata Pandan Wangi langsung bisa mengerti. 

Tapi pengertian Pandan Wangi lain. Rangga me¬ 
mang tampan, sehingga sudah tidak heran lagi kalau 
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gadis-gadis ingin dekat dengannya. Terlebih lagi, gadis 
muda seperti Randini ini. Pandan Wangi memang tidak 
tahu kejadian yang sebenarnya. Dan dia hanya men¬ 
duga kalau Randini ingin mengenal Rangga lebih dekat 
lagi, hingga malam-malam mendatangi kamarnya. Tapi 
begitu melihat meja yang hancur, Pandan Wangi jadi 
berkerut juga keningnya. 

“Hm.... Apa yang terjadi sebenarnya...? Mustahil ka¬ 
lau Kakang Rangga tergoda dan ingin.... Ah, tidak! Ti¬ 
dak mungkin...,” Pandan Wangi bicara sendiri dalam 
hati. 

Berbagai macam dugaan berkecamuk dalam kepala 
si Kipas Maut. Namun dugaan-dugaan buruk itu beru¬ 
saha diusirnya. Pandan Wangi hanya bisa berharap 
Rangga mau menjelaskannya nanti kalau sudah kem¬ 
bali. 
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Sementara itu, Rangga sudah jauh meninggalkan 
rumah Nyi Gembur. Sekilas masih sempat terlihat se¬ 
buah bayangan merah berkelebat begitu cepat menuju 
ke arah timur Desa Paranggada ini. Rangga tahu, arah 
yang dituju bayangan merah itu adalah hutan yang 
sering didatangi penduduk untuk mencari kayu bakar. 

“Hup!” 

Pendekar Rajawali Sakti terus menggenjot ilmu me¬ 
ringankan tubuhnya yang sudah mencapai pada ting¬ 
kat sempurna, begitu kembali melihat bayangan merah 
itu berkelebat masuk dan langsung menghilang ditelan 
lebatnya hutan ini. Rangga segera menghentikan la- 
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rinya, setelah tiba di tepi hutan yang tidak begitu lebat 
ini. Sebentar pandangannya diedarkan ke sekeliling. 

“Hm....” 

Pendengaran Rangga yang setajam mata pisau, 
langsung bisa menangkap adanya tarikan napas halus 
di sekitar tepian hutan ini. Namun belum juga Pende¬ 
kar Rajawali Sakti bisa berpikir lebih jauh, mendadak 
saja berlompatan sosok-sosok tubuh dari balik pepo¬ 
honan dalam hutan ini. Dan sebentar saja, pemuda itu 
sudah dikepung tidak kurang dari tiga puluh orang 
pemuda yang semuanya bersenjata golok terhunus di 
tangan kanan. Dan di antara mereka, terlihat Ki Marta 
yang menggenggam tongkat kayu. 

“Serang dia...!” seru Ki Marta langsung memberi pe¬ 
rintah. 

“Heh, tunggu...!” sentak Rangga terkejut. 

“Hiyaaa...!” 

“Yeaaah...!” 

Tapi orang-orangnya Ki Marta tidak lagi mendengar 
cegahan Pendekar Rajawali Sakti. Mereka langsung sa¬ 
ja berlompatan menyerang dengan ganas, sehingga 
membuat Rangga terpaksa harus berjumpalitan, 
menghindari serangan yang datang dari segala arah 
ini. 

Namun dalam beberapa gebrakan saja, Rangga su¬ 
dah bisa mengukur kalau kepandaian lawan- lawan¬ 
nya masih tergolong rendah. Dan sebenarnya, mudah 
saja baginya untuk menghabisi mereka semua. Tapi 
tentu saja Rangga sama sekali tidak ingin mele¬ 
nyapkan nyawa orang yang dianggapnya tidak tahu 
apa-apa ini. 

“Maaf, aku tidak ada waktu melayani kalian. Hup! 
Yeaaah...!” 

Bagaikan kilat, Pendekar Rajawali Sakti melenting 
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tinggi-tinggi ke udara. Lalu, tubuhnya meluruk deras 
ke arah sebuah pohon yang tidak begitu jauh. Dan ke¬ 
tika kedua kakinya langsung menjejak batang pohon 
itu, lalu ... 

“Yeaaah...!” 

Tanpa berhenti sedikit pun, Pendekar Rajawali Sakti 
kembali melesat cepat bagai kilat. Langsung ditinggal¬ 
kannya orang-orang yang dipimpin Ki Marta ini. Begitu 
cepat dan sempurna ilmu meringankan tubuhnya, se¬ 
hingga dalam sekejapan mata saja sudah lenyap tak 
terlihat lagi. 

“Setan...! Ayo, kejar bocah keparat itu...!” seru Ki 
Marta lantang menggelegar. 

Sekitar tiga puluh orang pemuda itu langsung ber¬ 
larian masuk ke dalam hutan, mengejar Rangga yang 
sudah tidak terlihat lagi bayangannya. Sementara, Ki 
Marta mendengus-dengus kesal. Sudah dua kali dia di¬ 
tinggalkan begitu saja oleh pemuda yang sama sekali 
tidak dikenalnya yang dicurigai sebagai pembunuh pu¬ 
tra tunggalnya beberapa hari lalu. 

Sementara itu, Rangga terus berlari cepat memper¬ 
gunakan ilmu meringankan tubuh, hingga semakin 
jauh masuk ke dalam hutan yang tidak begitu lebat 
ini. Dan dia baru berhenti berlari, setelah dirasakan 
cukup jauh dari orang-orang Ki Marta. 

“Huh!” Rangga mendengus menghembuskan napas 
berat 

Sedikit Pendekar Rajawali Sakti berpaling ke bela¬ 
kang, dan memang tidak terlihat ada yang mengejar. 
Kemudian pandangannya beredar ke sekeliling. 

“Hhh! Ke mana dia...?” gumam Rangga bertanya 
sendiri. 

Bulan yang bersinar penuh malam ini, cukup mene¬ 
rangi hutan yang tidak begitu lebat. Sama sekali Rang- 
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ga tidak melihat ada seorang pun di dalam hutan ini. 
Bahkan telinganya tidak mendengar suara yang men¬ 
curigakan sedikit pun. Sedangkan angin yang bertiup 
begitu dingin, membuat tubuhnya jadi bergidik meng¬ 
gigil- 

“Hhh! Gara-gara Ki Marta, semuanya jadi berenta¬ 
kan. Huh...!” dengus Rangga menggerutu sendiri. 

Pendekar Rajawali Sakti mengayunkan kakinya per¬ 
lahan-lahan sambil mengedarkan pandangannya ber¬ 
keliling. Namun belum juga jauh berjalan, ayunan ka¬ 
kinya tiba-tiba saja terhenti. Dan kelopak matanya 
langsung menyipit, saat melihat kilatan cahaya api 
jauh di antara pepohonan hutan ini. 

“Hm, coba kudekati,” gumam Rangga dalam hati. 

Bergegas Pendekar Rajawali Sakti melangkah den¬ 
gan ayunan kaki cepat dan lebar-lebar. Tanpa disadari 
ilmu meringankan tubuhnya dikerahkan, sehingga 
ayunan langkahnya jadi begitu cepat. Dan sebentar sa¬ 
ja, api yang dilihatnya tadi sudah dekat Rangga segera 
menghentikan ayunan langkahnya. Tampak di dekat 
api itu duduk seseorang bertubuh ramping, menutupi 
tubuhnya dengan kain yang sudah lusuh warnanya. 

kkk 


“Ehm ehm...!” 

Rangga mendehem beberapa kali, sehingga orang 
itu langsung mengangkat kepalanya. Agak terkejut ju¬ 
ga Rangga, begitu melihat kalau orang itu ternyata wa¬ 
nita berwajah cantik. Lebih terkejut lagi, karena hanya 
seorang diri di dalam hutan yang sunyi ini. Malah, 
hanya selembar kain lusuh itu saja yang menjadi te¬ 
man penghangat tubuhnya. 

“Maaf, kalau aku mengganggu...,” ujar Rangga ra¬ 
mah. 
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“Ah, tidak. Silakan duduk kalau kau kedinginan,” 
sambut wanita itu juga ramah, seraya tersenyum ma¬ 
nis. 

“Terima kasih.” 

Rangga mengambil tempat di depan wanita ini. 
Hanya api yang menyala tidak begitu besar saja yang 
membatasi mereka. Sekilas Rangga melirik wajah wa¬ 
nita ini. Begitu cantik, bagaikan bidadari baru turun 
dari kayangan. Dan saat itu juga, benak Rangga ber¬ 
putar, mengolah berbagai macam pertanyaan yang ti¬ 
ba-tiba saja berkecamuk dalam kepalanya. 

“Kau sendiri di sini, Nisanak?” tanya Rangga setelah 
beberapa saat terdiam. 

“Kelihatannya bagaimana...?” wanita itu malah balik 
bertanya. 

Rangga jadi tersenyum sendiri. Entah, apa arti se¬ 
nyumannya. Dan kembali matanya melirik sekilas ke 
wajah cantik di depannya. Namun saat itu juga, jan¬ 
tungnya jadi berdegup kencang. Ternyata begitu wani¬ 
ta di depannya mengetahui lirikannya, malah memberi 
senyuman yang sungguh menawan. 

“Kau seperti sedang mengejar sesuatu, Kisanak...,” 
ujar wanita itu. 

“Rangga. Panggil saja aku Rangga,” selak Rangga 
memotong, memperkenalkan diri. 

“Nama yang gagah,” puji wanita itu. 

“Dan siapa namamu, Nisanak?” tanya Rangga ingin 
tahu. 

“Apakah itu penting?” wanita itu malah balik ber¬ 
tanya. 

“Kalau kau tidak keberatan....” 

“Ah.... Semua orang sudah melupakan aku, Ki....” 

“Rangga.” 

Wanita itu tersenyum. 
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“Aku memanggilmu Rangga saja?” 

“Sama sekali aku tidak keberatan.” 

“Baiklah, Rangga. Kenapa kau ingin tahu namaku, 
sementara semua orang selalu menghindar dan melu¬ 
pakan aku...?” 

“Rasanya tidak enak kalau kita tidak tahu nama 
masing-masing. Sedangkan malam masih terlalu pan¬ 
jang untuk dilewati,” sahut Rangga memberi alasan. 

“Kau pasti tidak ingin mendengar namaku, Rangga.” 

“Kenapa?” 

“Karena...,” wanita itu tidak melanjutkan kata- ka¬ 
tanya. 

“Karena apa, Nisanak?” desak Rangga ingin tahu. 

“Kau akan membenciku, Rangga,” kata wanita itu 
pelan. 

Begitu pelan suaranya, sampai hampir tidak terden¬ 
gar di telinga. Seketika, Rangga merasakan adanya na¬ 
da kesenduan pada kata-kata wanita itu barusan. Dan 
hatinya mendadak saja jadi terkesiap begitu melihat 
raut wajah wanita itu jadi berselimut mendung. Rang¬ 
ga jadi menduga-duga, siapa sebenarnya wanita ini...? 

Tapi pertanyaan Pendekar Rajawali Sakti rupanya 
masih terlalu jauh untuk mendapat jawaban. Wanita 
itu jadi terdiam membisu, memandangi nyala api yang 
kecil di depannya. Entah apa yang menarik dalam api 
itu. Tangannya bergerak-gerak mengorek tanah di 
ujung jari kakinya. Sementara, Rangga hanya diam sa¬ 
ja sambil memperhatikan dengan bola mata tidak ber¬ 
kedip. Namun mendadak saja detak jantungnya jadi 
berdebar keras, begitu berhembus angin kencang, 
sampai menyibakkan kain yang menyelubungi tubuh 
wanita di depannya. 

“Eh...?” 

“Ada apa, Rangga?” tanya wanita itu langsung men- 


http: /tiuniddbuitcjisdl. blogs pot . cocn 





gangkat kepalanya. 

Begitu terkejutnya Rangga tadi, sampai-sampai ter¬ 
lompat berdiri. Langsung dipandanginya wanita berwa¬ 
jah cantik yang masih duduk beralaskan selembar 
kain ini. Sorot matanya seakan-akan tidak percaya 
dengan apa yang terlihat barusan. Di balik kerudung 
kain itu, ternyata wanita ini mengenakan baju warna 
merah yang sangat ketat. Sedangkan Rangga berada di 
dalam hutan ini justru karena mengejar bayangan me¬ 
rah dari rumah Nyi Gembur. 

Saat itu juga, Rangga jadi teringat cerita Randini. 
Tapi dugaannya masih belum yakin, kalau wanita yang 
berada duduk di depannya ini adalah Lestari. Sedang¬ 
kan orang yang dikejarnya saja tadi, sama sekali tidak 
diketahui. Yang terlihat tadi kelebatan bayangan saja 
dengan kecepatan sangat tinggi. 

“Maaf, Nisanak. Apakah kau yang bernama Lestari?” 
Rangga langsung saja menebak. 

Tapi wanita itu malah tersenyum mendengar perta¬ 
nyaan Pendekar Rajawali Sakti barusan. Dan perlahan, 
bangkit berdiri, lalu melepaskan kain yang membung¬ 
kus tubuhnya. 

Tepat dugaan Rangga. Wanita itu memang menge¬ 
nakan baju warna merah menyala yang cukup ketat, 
sehingga membentuk lekuk-lekuk tubuhnya yang in¬ 
dah dan ramping menggiurkan. Namun di balik semua 
keindahan itu, terlihat sebilah pedang tergantung di 
pinggangnya. Entah sadar atau tidak, Rangga menarik 
kakinya ke belakang tiga langkah. 

“Pandanganmu sungguh tajam, Rangga. Sayang, ki¬ 
ta berada di sini bukan sebagai teman. Tapi kalau kau 
mau, kita bisa menjadi teman,” kata wanita itu lembut 

Dan memang, dialah Lestari yang merupakan putri 
tunggal Ki Rapala, kepala desa yang tewas di tangan 
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anaknya sendiri. Lestari memang tidak akan peduli. 
Dia membunuh siapa saja kalau memang ingin mem¬ 
bunuh orang. Entah, apa sebenarnya yang terjadi pada 
diri gadis ini. Dari cerita Randini, Rangga merasakan 
adanya ketidakwajaran pada diri gadis ini. Dan sorot 
matanya yang terlihat sekarang, seperti tidak lagi me¬ 
miliki cahaya kehidupan. Begitu kosong dan datar, se¬ 
perti bola mata orang yang sudah mati. 

kkk 

“Aku tahu, kau sudah banyak sekali tahu tentang 
diriku, Rangga. Tapi sayang, kau belum tahu siapa 
aku sesungguhnya,” kata Lestari. 

Kali ini nada suara wanita itu terdengar dingin se¬ 
kali. Begitu datar, tanpa adanya tekanan sedikit pun. 
Raut wajahnya juga kini terlihat begitu dingin. Bahkan 
perlahan-lahan berubah memucat. Rangga jadi agak 
terkesiap melihatnya, namun berusaha untuk tetap 
tenang. 

“Yang jelas kau pasti bukan Lestari. Kau hanya 
meminjam tubuh gadis Lestari,” ujar Rangga agak da¬ 
tar suaranya terdengar. 

“Ha ha ha...! Sungguh hebat kau, Rangga. Tidak 
percuma kalau kau mendapat julukan Pendekar Raja¬ 
wali Sakti. Pandanganmu memang sangat tajam, persis 
seperti burung rajawali.” 

“Hm.... Kau juga sudah tahu tentang diriku, Lesta¬ 
ri.” 

“Tidak terlalu sulit untuk mengetahui tentang kau, 
Rangga. Dan aku sudah mengetahuimu sejak lama. 
Hhh! Kau pasti tidak akan bisa melupakan suaraku 
ini, Pendekar Rajawali Sakti....” 

Rangga jadi tertegun, begitu mendengar suara gadis 
ini jadi berubah seperti suara seorang perempuan tua 
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yang sudah lanjut, tidak lagi lembut seperti tadi. Saat 
itu juga, otak Rangga jadi berputar. Dia berusaha 
mengingat-ingat, suara siapa yang baru saja didengar¬ 
nya. 

“Nyi Sura...,” desis Rangga bisa mengenali suara itu. 

“Hi hi hi...! Kau memang hebat, Rangga. Kau bisa 
mengenali suaraku.” 

Rangga jadi tercenung. Sungguh tidak disangka ka¬ 
lau di dalam tubuh Lestari ternyata berisi roh Nyi Su¬ 
ra, orang yang selama ini diburunya bersama Pandan 
Wangi dari Desa Karuling. 

“Di desa Karuling ketangguhanmu kuakui, Pende¬ 
kar Rajawali Sakti. Tapi sekarang, aku semakin kuat. 
Aku tidak akan lari lagi menghadapimu, Pendekar Ra¬ 
jawali Sakti. Aku malah khawatir, malam ini justru 
kau yang akan menggali lubang kuburmu sendiri. Hi hi 
hi...!” 

“Hm....” 

Di Desa Karuling, mereka memang sempat berta¬ 
rung. Dan Rangga sempat melukai Nyi Sura, sebelum 
wanita yang sebenarnya sudah tua itu bisa melarikan 
diri. Tapi sungguh tidak disangka kalau Nyi Sura bisa 
memindahkan rohnya ke tubuh orang lain. Waktu itu, 
Rangga sudah yakin kalau Nyi Sura menderita luka 
yang sangat parah dan tidak mungkin disembuhkan 
lagi. 

Sungguh tidak disangka, dalam beberapa hari saja, 
Nyi Sura sudah memindahkan rohnya ke tubuh Lesta¬ 
ri. Bahkan kembali melakukan perbuatan kejinya, 
membunuh orang-orang hanya untuk kesenangan sa¬ 
ja. Tapi memang sangat aneh ilmu yang dimiliki Nyi 
Sura ini. Semakin banyak membunuh orang, semakin 
digdaya saja ilmunya. Malah, kekuatannya akan se¬ 
makin berlipat ganda kalau kedua tangannya sudah 
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berlumuran darah. 

Ilmu yang sangat aneh ini, membuat Rangga harus 
berhati-hati menghadapinya. Sedikit saja terluka dan 
mengeluarkan darah, akan membuat wanita itu sema¬ 
kin bertambah kuat saja. Dan semakin banyak darah 
yang keluar dari tubuh lawannya, semakin sulit saja 
dikalahkan. Rangga tidak tahu, ilmu apa yang dimiliki 
Nyi Sura. 

“Bersiaplah, Pendekar Rajawali Sakti. Jemput ajal¬ 
mu.... Yeaaah...!” 

Belum lagi hilang kata-katanya, Nyi Sura yang me¬ 
minjam tubuh Lestari sudah melesat begitu cepat ba¬ 
gai kilat menerjang Pendekar Rajawali Sakti. Dan saat 
itu juga dilepaskannya satu pukulan yang sangat ke¬ 
ras, disertai pengerahan tenaga dalam tinggi. 

“Hupts...!” 

Namun dengan liukan tubuh yang sangat indah, se¬ 
rangan wanita ini dapat dihindari. Dan Rangga cepat- 
cepat menarik kakinya ke belakang dua langkah. Tapi 
pada saat itu juga, Lestari sudah melepaskan satu 
tendangan menggeledek sambil memutar tubuhnya ke 
samping. 

“Yeaaah...!” 

“Hap! Hih...!” 

Plak! 

“Ikh...!” 

Lestari jadi terpekik kaget, karena tanpa diduga 
sama sekali Rangga tidak berkelit menghindar. Bahkan 
Pendekar Rajawali Sakti memapak tendangannya, den¬ 
gan satu kebutan tangan kiri yang begitu cepat, hingga 
kakinya tidak dapat ditarik lagi. 

Maka, satu benturan yang sangat keras pun terjadi, 
membuat wanita itu jadi terpekik. Cepat kakinya dita¬ 
rik dan melompat ke belakang sambil berputar satu 
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kali di udara. Sementara, Rangga masih tetap berdiri 
tegak, tidak terpengaruh sedikit pun dari tangkisan 
tangan kanannya tadi. 

“Ugkh...!” 

Lestari tampak terhuyung-huyung sedikit begitu 
kakinya kembali menjejak tanah. Seketika pergelangan 
kakinya terasa begitu nyeri. Tapi rasa nyerinya itu ce¬ 
pat bisa dihilangkan, dan kembali bersiap hendak me¬ 
lakukan pertarungan. Melihat dari gerakannya, saat 
itu juga Rangga langsung teringat seorang wanita yang 
beberapa hari lalu menghadangnya, dan meminta agar 
dia dan Pandan Wangi meninggalkan Desa Parangga- 
da. 

Tanpa dijelaskan lagi, Rangga langsung tahu kalau 
wanita yang menghadangnya pasti Nyi Sura, yang me¬ 
minjam tubuh Lestari. Rangga tidak tahu, ada berapa 
orang yang digunakan Nyi Sura. Pendekar Rajawali 
Sakti langsung menyadari kalau sekarang ini tengah 
mendapatkan kesulitan yang sangat besar. 

Nyi Sura sudah bisa memindahkan rohnya ke tu¬ 
buh orang lain. Dan ini berarti semakin sulit saja un¬ 
tuk melenyapkannya. Kalau pun Pendekar Rajawali 
Sakti bisa membunuh raga yang dipinjam Nyi Sura, itu 
bukan berarti Nyi Sura juga sudah ikut mati. Rohnya 
akan melayang mencari raga baru. Dan yang lebih pa¬ 
rah lagi, raga yang sebenarnya sudah mati, akan sulit 
ditaklukkan. Rangga merasa sama saja berhadapan 
dengan orang mati yang tidak mungkin dimatikan un¬ 
tuk kedua kalinya. 

“Tahan seranganku, Pendekar Rajawali Sakti! 
Hiyaaa...!” 

Sret! 

Cring! 

Wut! 
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“Haiiit..!” 

Rangga cepat-cepat merundukkan kepalanya, saat 
Nyi Sura kembali menyerang sambil mencabut pe¬ 
dangnya, dan langsung membabatkannya ke leher 
Pendekar Rajawali Sakti. Untung saja Rangga cepat 
merunduk, sehingga mata pedang yang kelihatannya 
biasa saja hanya lewat di atas kepalanya. Tapi, angin 
tebasan pedang itu sempat juga terasa, membuat 
Rangga cepat-cepat menarik kakinya ke belakang dua 
langkah. 

Memang, angin tebasan pedang itu terasa sangat 
panas, menyengat kulit kepala. Dan belum sempat 
Rangga berpikir lebih jauh lagi. Nyi Sura yang meng¬ 
gunakan tubuh Lestari sudah kembali melesat menye¬ 
rangnya. 

“Hiyaaat...!” 

Bet! Wuk! 

“Hup! Yeaaah...!” 

Rangga terpaksa harus berjumpalitan, mengguna¬ 
kan jurus ‘Sembilan Langkah Ajaib’ dalam menghadapi 
perempuan yang sebenarnya sudah mati ini. Kilatan- 
kilatan cahaya pedang berkelebat mengurung tubuh¬ 
nya yang tengah meliuk-liuk bagai belut. Begitu licin, 
hingga masih terasa sulit bagi Lestari untuk bisa me¬ 
nyarangkan pedangnya ke tubuh Pendekar Rajawali 
Sakti. 


•frkie 
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Entah, sudah berapa jurus pertarungan antar 
Rangga dan Nyi Sura yang menggunakan tubuh Lestari 
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itu berlangsung. Jurus demi jurus terus cepat bergan¬ 
ti. Dan Rangga juga sudah mengerahkan dan mengga- 
bung-gabungkan rangkaian lima ‘Jurus Rajawali Sakti’ 
yang sangat tangguh dan berbahaya. 

Dengan jurus-jurus itu, Nyi Sura semakin kelaba- 
kan saja menghadapinya. Malah sama sekali tidak bisa 
lagi menyarangkan serangan-serangan. Semua samba¬ 
ran pedang dan pukulan serta tendangan yang dilan¬ 
carkannya, mudah sekali dapat dihindari Pendekar Ra¬ 
jawali Sakti. 

“Setan keparat! Hiyaaat...!” 

Nyi Sura semakin bertambah geram saja dan terus 
memperhebat serangan-serangan. Begitu cepat kebu- 
tan-kebutan pedangnya, sehingga bentuknya jadi le¬ 
nyap. Dan yang terlihat hanya kilatan-kilatan cahaya 
putih keperakan, menggulung tubuh Rangga yang juga 
hanya kelihatan bayangannya saja. 

Entah sudah berapa jurus pertarungan berlang¬ 
sung, tapi sedikit pun belum ada tanda-tanda bakal 
berhenti. Sementara, malam terus merayap semakin 
bertambah larut. Dan udara di sekitar pertarungan itu 
jadi terasa hangat. Kilatan-kilatan cahaya pedang Nyi 
Sura yang dalam tubuh Lestari, membuat sekitarnya 
jadi terang. 

Kini pertarungan itu terus meningkat menggunakan 
ilmu-ilmu kedigdayaan, sehingga menimbulkan leda¬ 
kan-ledakan yang terdengar saling susul dan mengge¬ 
legar dahsyat. Batu-batu mulai terlihat pecah berham¬ 
buran. Puluhan pohon bertumbangan. Bahkan tidak 
sedikit yang hangus terbakar. Tapi, pertarungan itu 
masih terus berlangsung semakin sengit. 

Suara-suara pertarungan itu rupanya terdengar ju¬ 
ga oleh Ki Marta dan orang-orangnya yang memang be¬ 
rada dalam hutan ini dalam upaya mengejar Rangga 
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yang dituduh sebagai pelaku pembunuhan- 
pembunuhan yang terjadi di Desa Paranggada. Dan 
bukan hanya Ki Marta saja yang terkejut begitu meli¬ 
hat pemuda yang dikejarnya kini tengah bertarung 
sengit melawan seorang wanita berbaju merah. Tapi, 
semua pengikutnya juga jadi mengkeret nyalinya. Dan 
yang lebih mengejutkan, ternyata lawan yang sedang 
dihadapi pemuda berbaju rompi putih itu adalah Les¬ 
tari. Karena dialah putri tunggal Ki Rapala kepala desa 
mereka sendiri. Dan Ki Rapala pun telah menjadi kor¬ 
ban pembunuhan pula. 

“Ki! Bukankah itu Lestari...?” ujar salah seorang 
pemuda yang berdiri di sebelah kanan Ki Marta. 

“Hm, benar,” sahut Ki Marta agak menggumam ter¬ 
dengar suaranya. 

“Hebat..! Tidak disangka kalau dia punya kepan¬ 
daian begitu tinggi,” sambung pemuda lainnya memuji. 

Sedangkan Ki Marta hanya diam saja memandangi 
pertarungan itu tanpa berkedip sedikit pun juga. Tam¬ 
pak keningnya jadi berkerut, seakan-akan tengah me¬ 
mikirkan sesuatu. Entah apa yang ada dalam kepa¬ 
lanya saat ini. Namun.... 

“Kalian berpencar, dan kepung tempat ini. Jaga jan¬ 
gan sampai gadis itu bisa lolos!” perintah Ki Marta 
agak mendesis terdengar suaranya. 

“Eh?! Apa, Ki...?” 

Tentu saja pemuda-pemuda itu jadi terkejut men¬ 
dengar perintah Ki Marta barusan. Sungguh mereka 
tidak mengerti, kenapa justru harus memusuhi Lesta¬ 
ri. Dan, kenapa bukannya pemuda asing yang tadi di¬ 
kejar yang harus dimusuhi...? Tapi, tidak ada seorang 
pun yang berani membantah perintah Ki Marta. Wa¬ 
laupun dengan raut wajah memancarkan ketidakmen¬ 
gertian, tapi mereka bergerak juga mengepung tempat 
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ini dari jarak yang cukup jauh. 

Sementara, Ki Marta tetap berdiri tegap memperha¬ 
tikan pertarungan. Kedua bola matanya tidak berkedip 
sedikit pun. Beberapa kali mulutnya menggumam pe¬ 
lan, dan hampir tidak terdengar suaranya. Sementara 
pertarungan antara Rangga dan Nyi Sura yang meng¬ 
gunakan tubuh Lestari, masih terus berlangsung sen¬ 
git- 

“Hup! Hiyaaa...!” 

“Yeaaah...!” 

Tiba-tiba saja secara bersamaan, mereka melompat 
ke atas sambil berteriak keras menggelegar. Semua 
orang yang ada di sekitar pertarungan itu jadi menen¬ 
gadahkan kepala. Dan saat itu juga, mereka saling me¬ 
lontarkan pukulan keras dan cepat bagai kilat 

“Yeaaah...!” 

“Hiyaaa...!” 

Plak! Glarrr...! 

kkk 

Satu ledakan keras menggelegar seketika itu juga 
terdengar, tepat di saat dua pasang telapak tangan 
yang mengandung pengerahan tenaga dalam tinggi 
yang berisi aji kesaktian beradu di udara. Tampak 
bunga api memercik, menyebar ke segala arah disertai 
kepulan asap hitam membubung tinggi ke angkasa. 

Dan pada saat itu juga, terlihat kedua orang yang 
bertarung itu sama-sama terpental jauh ke belakang. 
Secara bersamaan pula, mereka jatuh bergulingan di 
tanah beberapa kali. 

“Hoeeekh...!” 

“Ugkh!” 

Tampak Nyi Sura yang memakai tubuh Lestari me¬ 
muntahkan darah kental berwarna kehitaman, begitu 


6 


rittjj /itfuniddbukdisol.blogspotcorn 





tubuhnya berhenti berguling. Sedangkan Rangga me¬ 
lenguh berat, sambil memegangi dadanya. Beberapa 
kali Pendekar Rajawali Sakti menggeleng-geleng. Dan 
begitu bangkit berdiri, kedua kakinya seperti tidak 
sanggup menahan beban berat tubuhnya, sehingga ja¬ 
di limbung beberapa saat. Sementara, Nyi Sura masih 
terduduk dengan kedua lutut tertekuk ke belakang. 
Dan pedangnya menjadi tumpuan berat tubuhnya. 

“Ukh...!” 

Perlahan wanita itu bangkit berdiri, bertumpu pada 
pedang yang ujungnya menghunjam ke dalam tanah. 
Sesaat tubuhnya masih kelihatan limbung. Mulutnya 
penuh darah yang menggumpal kental. Sesekali darah 
yang memenuhi rongga mulutnya termuntah. Semen¬ 
tara Rangga sudah bisa berdiri tegak, walaupun pan¬ 
dangan matanya masih agak berkunang-kunang. 

“Kau.... Kau memang hebat, Pendekar Rajawali Sak¬ 
ti...,” ujar Nyi Sura terbata-bata suaranya. 

Rangga hanya diam saja memandangi wanita itu 
dengan tajam. Perlahan Nyi Sura mengangkat tangan 
kirinya ke depan. Namun belum juga sempurna men¬ 
gangkat tangannya, mendadak saja.... 

“Akh...!” 

Bruk! 

Begitu terdengar jeritan tertahan, tubuh wanita 
yang meminjam raga orang lain itu jatuh terguling 
kembali ke tanah. Dan kembali dari mulutnya me¬ 
nyembur darah kental kehitaman. Perlahan kepalanya 
diangkat, langsung menatap Rangga yang masih tetap 
berdiri tegak memandanginya. 

“Aku belum kalah, Pendekar Rajawali Sakti.... 
Tunggulah! Aku akan kembali lagi membalas semua 
ini. Akh...!” 

Nyi Sura yang memakai tubuh Lestari, langsung 
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ambruk setelah berkata tersendat. Dan tubuhnya tidak 
lagi bergerak sedikit pun juga. Sementara, Rangga ma¬ 
sih berdiri memandangi beberapa saat, kemudian me¬ 
langkah menghampiri wanita itu. Tapi baru saja berja¬ 
lan beberapa langkah.... 

“Heh...?!” 

Wusss! 

“Hi hi hi...!” 

Bukan hanya Rangga saja yang kaget setengah ma¬ 
ti, begitu tiba-tiba tubuh Lestari yang tergeletak di ta¬ 
nah jadi lumer seperti lumpur tersiram air. Dan pada 
saat yang bersamaan, terlihat secercah cahaya kebi¬ 
ruan melesat dari tubuh gadis itu, disertai terdengar¬ 
nya suara tawa mengikik mengerikan. Mau tak mau, 
bulu kuduk siapa saja yang mendengarnya jadi mere¬ 
mang berdiri. Begitu cepat cahaya kebiruan itu mele¬ 
sat, sehingga dalam sekejapan mata sudah lenyap ter¬ 
telan gelapnya malam. 

Sedangkan tubuh Lestari sudah lenyap mencair. 
Rangga jadi berdiri mematung memandangi cairan 
berwarna merah agak kehitaman yang berasal dari tu¬ 
buh Lestari. Dan saat itu, Ki Marta bersama orang- 
orangnya datang menghampiri. Tapi, kali ini sikap me¬ 
reka tidak seperti semula. Tidak lagi terpancar cahaya 
permusuhan di mata mereka. Dan Rangga langsung 
mengangkat kepalanya, menatap Ki Marta yang sudah 
berada sekitar setengah batang tombak di depannya. 

“Terimalah salam hormat dan maafku, Gusti Pende¬ 
kar...,” ucap Ki Marta sambil menjura memberi hormat 

“Kenapa kau bersikap begitu, Ki?” tanya Rangga ti¬ 
dak mengerti. 

“Maafkan atas tindakanku, Gusti Pendekar. Aku 
sungguh-sungguh tidak tahu kalau kau seorang pen¬ 
dekar digdaya yang sudah sering kali kudengar julu- 
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kannya,” sahut Ki Marta masih dengan memberi hor¬ 
mat 

Sementara anak buah Ki Marta yang berjumlah se¬ 
kitar tiga puluhan itu, langsung mengambil tempat di 
belakangnya dan langsung berlutut tanpa diperintah 
lagi. Kata-kata Nyi Sura yang terakhir tadi, sudah me¬ 
nyadarkan. Rupanya mereka selama ini tak tahu kalau 
pemuda yang dicurigai adalah seorang pendekar dig¬ 
daya yang julukannya sudah sering kali terdengar. 
Apalagi, sepak terjangnya. Hal inilah yang membuat 
mereka langsung berubah sikap. 

Rangga yang langsung cepat bisa tanggap, jadi ter¬ 
senyum sendiri. Nyi Sura tadi memang menyebut julu¬ 
kannya, Pendekar Rajawali Sakti. Kini bisa dimengerti 
perubahan sikap Ki Marta dan orang-orangnya ini. Su¬ 
dah barang tentu mereka jadi berubah, setelah tahu 
siapa sebenarnya pemuda berbaju rompi putih ini. 

“Ah, sudahlah.... Bangkitlah kalian. Tidak baik ber¬ 
sikap begitu padaku,” ujar Rangga merasa jengah. 

“Gusti.... Sudilah Gusti Pendekar memaafkan kami 
semua yang telah berlaku tidak semestinya selama 
ini,” ucap Ki Marta lagi. 

“Ah, lupakan saja. Aku bisa mengerti dan mema¬ 
hami semuanya. Kau tidak salah, Ki. Juga orang- 
orangmu. Sudahlah..., bangkitlah kalian semua,” ujar 
Rangga lembut. 

Ki Marta memerintahkan orang-orangnya berdiri. 
Dan mereka semua menuruti perintah itu. Sedangkan 
Rangga melangkah mendekati Ki Marta, langsung me¬ 
nepuk pundaknya dengan senyuman penuh persaha¬ 
batan tersungging di bibirnya. 

“Sebaiknya kita kembali ke desa, Ki,” ajak Rangga. 
“Sudah terlalu malam. Terlalu berbahaya berada di da¬ 
lam hutan malam-malam begini,” ajak Rangga. 
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“Benar, Gusti...,” sahut Ki Marta seraya mengang¬ 
guk. 

“Ah! Tidak perlu memanggilku dengan sebutan itu, 
Ki. 

Panggil saja aku Rangga. Namaku Rangga,” kata 
Rangga meminta. 

“Tapi....” 

“Kau tidak perlu bersikap seperti itu. Aku tidak 
pantas menerima sanjungan yang begitu besar. Aku 
sama sepertimu juga, Ki. Panggil saja aku Rangga,” 
ujar Rangga memutuskan ucapan Ki Marta. 

“Baiklah, kalau itu maumu,” sahut Ki Marta tidak 
bisa lagi menolak. 

Rangga hanya tersenyum saja. Dan sebentar kemu¬ 
dian, mereka sudah berjalan bersama-sama keluar da¬ 
ri dalam hutan yang sudah hancur porak- poranda 
akibat pertarungan yang sangat dahsyat tadi. Mereka 
terus berjalan tanpa bicara lagi, sampai tiba di Desa 
Paranggada. 

“Kita berpisah di sini, Ki. Aku harus kembali ke ru¬ 
mah Nyi Gembur. Aku bermalam di sana. Adikku pasti 
sudah tidak sabar menunggu,” kata Rangga saat me¬ 
reka sampai di perempatan jalan. 

“Baiklah, Rangga,” sambut Ki Marta. 

Mereka pun berpisah. Rangga terus menuju ke ru¬ 
mah Nyi Gembur, sedangkan Ki Marta mengambil jalan 
ke kanan, pulang ke rumahnya sendiri diikuti pemban- 
tu-pembantunya. 

Dan malam pun terus merayap semakin bertambah 
larut Desa Paranggada ini juga semakin terasa sunyi. 
Malam yang terasa begitu dingin. Tapi, tidak demikian 
halnya Rangga. Rasanya malam ini begitu panas. Dan 
Pendekar Rajawali Sakti memang harus secepatnya 
sampai di rumah Nyi Gembur, untuk bersemadi. Ke- 
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kuatannya yang begitu banyak terkuras akibat perta¬ 
rungannya dengan Nyi Sura tadi harus segera dipulih¬ 
kan. 

kkk 

Rangga kembali masuk melalui jendela kamarnya 
yang terbuka lebar. Dia agak terperanjat juga, begitu 
berada di dalam kamar yang disewanya dari Nyi Gem¬ 
bur. Di dalam kamar itu bukan hanya ada Randini, ta¬ 
pi juga Pandan Wangi dan Nyi Gembur. Ketiga wanita 
ini seperti sedang menunggunya. 

“Kotor sekali kau, Kakang. Dari mana saja...?” tegur 
Pandan Wangi langsung. 

“Panjang untuk diceritakan,” sahut Rangga seraya 
menghempaskan tubuhnya, duduk di kursi rotan de¬ 
kat jendela. 

Sementara, Pandan Wangi berdiri saja di samping 
pintu. Sedangkan Nyi Gembur duduk di tepi pemba¬ 
ringan bersama Randini. Mereka semua mengerahkan 
pandangan pada Pendekar Rajawali Sakti. Namun yang 
dipandangi seperti tidak peduli. 

Sebentar matanya dipejamkan. Kemudian tangan¬ 
nya bergerak, memijat bagian dadanya tiga kali. 

“Hhh...!” 

“Kau seperti habis bertarung, Kakang. Kau terlu- 
ka?” tanya Pandan Wangi dengan kelopak mata agak 
menyipit. 

Rangga kembali tersenyum seraya menatap gadis 
cantik yang dikenal berjuluk si Kipas Maut ini. Me¬ 
mang sudah lama sekali mereka selalu bersama-sama 
dalam pengembaraan. Sudah barang tentu Pandan 
Wangi bisa cepat mengetahui kalau Pendekar Rajawali 
Sakti baru saja bertarung. Dan sekarang, mendapat 
luka yang diketahui pemuda itu sendiri. 
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“Dengan siapa kau bertarung, Kakang?” tanya Pan¬ 
dan Wangi lagi. 

“Nyi Sura,” sahut Rangga. 

“Apa...?! Dia ada di sini?” Pandan Wangi kelihatan 
terkejut. 

“Ya. Dia ada di sini. Dan semua yang terjadi di desa 
ini akibat ulahnya,” kata Rangga lagi. “Ukh...!” 

“Oh! Kau terluka, Kakang....” 

Rangga cepat mengulurkan tangannya ke depan, 
saat Pandan Wangi mau mendekat. Seketika Pandan 
Wangi jadi mengurungkan langkahnya. Hanya dipan¬ 
danginya saja Pendekar Rajawali Sakti itu dengan si¬ 
nar mata penuh kecemasan. 

“Nanti akan kuceritakan semuanya. Sekarang biar¬ 
kan aku bersemadi dulu,” kata Rangga meminta. 

“Parah lukanya, Kakang?” tanya Pandan Wangi. 

“Tidak begitu. Tapi kau jangan mendekat, ada racun 
di sekitar tubuhku. Keluarlah kalian.” 

Pandan Wangi langsung bisa mengerti, dan segera 
mengajak Nyi Gembur dan putrinya keluar dari dalam 
kamar ini. Dan ketika Pandan Wangi hendak menutup 
jendela, Rangga sudah cepat mencegahnya. Terpaksa 
gadis itu terus saja melangkah keluar dari kamar ini, 
dan menutup pintunya rapat-rapat. 

Pandan Wangi menyusul Nyi Gembur dan Randini 
yang sudah berada di ruangan tengah rumahnya. 
Hanya ada sebuah pelita yang menyala, sehingga ham¬ 
pir tidak sanggup menerangi seluruh ruangan yang 
cukup luas ini. Mereka bertiga duduk menghadapi me¬ 
ja bundar dari kayu berwarna hitam pekat 

“Dugaanmu ternyata salah, Randini,” ujar Pandan 
Wangi seraya menatap Randini cukup dalam. Tadi Ka¬ 
kang Rangga mengatakan kalau habis bertarung den¬ 
gan Nyi Sura, orang yang selama ini kami kejar. Dia 
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memang perempuan berdarah dingin. Sudah tidak ter¬ 
hitung lagi berapa orang terbunuh di tangannya. Yang 
lebih menjengkelkan, perbuatannya itu hanya untuk 
kesenangan belaka dan untuk menambah kekuatan 
ilmunya. Dari membunuh itu, Nyi Sura bisa semakin 
kuat dan tangguh.” 

“Tapi, tanda-tanda dari korbannya sangat mirip 
dengan yang dilakukan Lestari, Kak Pandan,” selak 
Randini. “ 

Randini memang sudah menceritakan semuanya 
pada si Kipas Maut ini. Hal ini terpaksa diceritakan, 
karena Pandan Wangi terus mendesak. Randini tahu 
kalau ada kecurigaan dalam hati Pandan Wangi, ma- 
kanya terpaksa harus mengatakan yang sebenarnya. 

Semula memang Pandan Wangi masih belum per¬ 
caya betul. Tapi setelah Rangga pulang dalam keadaan 
terluka dalam, semua yang dikatakan Randini baru bi¬ 
sa dipercayai. Rangga bukan menghindari dirinya, tapi 
mengejar orang yang hendak membunuh Randini. Dan 
orang itu ternyata Nyi Sura, wanita pembunuh berda¬ 
rah dingin yang selama ini dikejar. 

“Kak Pandan..., mungkin saja orang itu bukan men¬ 
gincar aku, tapi Kakang Rangga,” ujar Randini terden¬ 
gar hati-hati sekali nada suaranya. 

“Hm, mungkin juga...,” gumam Pandan Wangi pe¬ 
lan. 

“Mungkin, kebetulan saja orang yang Kak Pandan 
dan Kakang Rangga cari ada di sini. Tapi aku yakin, 
semua pembunuhan yang terjadi di desa ini dilakukan 
oleh Lestari,” tegas Randini lagi dengan suara mantap. 

“Kenapa kau begitu yakin, Randini?” tanya Pandan 
Wangi jadi ingin tahu. 

Randini tidak langsung menjawab, tapi malah me¬ 
natap ibunya yang duduk di sebelahnya. Kemudian 
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terdengar tarikan nafasnya yang begitu panjang dan 
dalam. Lalu dihembuskan kuat-kuat. Sementara, Pan¬ 
dan Wangi terus menatap, seakan menunggu jawaban 
dari pertanyaannya tadi. 

Dan untuk beberapa saat, mereka jadi terdiam. 
Ruangan ini jadi terasa begitu sunyi, sampai suara 
jangkrik di luar terdengar sangat jelas. Saat itu, Nyi 
Gembur bangkit berdiri. 

“Aku buatkan minuman hangat dulu,” kata Nyi 
Gembur, langsung saja melangkah pergi ke belakang. 

*** 

8 


Pagi-pagi sekali, Rangga sudah berpamitan pada Nyi 
Gembur. Diajaknya Randini untuk pergi ke goa yang 
telah diceritakan semalam. Pandan Wangi tidak mau 
ketinggalan, karena memang harus ikut untuk menja¬ 
ga keselamatan anak gadis pemilik kedai yang rumah¬ 
nya dipakai untuk menginap semalam. Mereka tidak 
menunggang kuda, karena Randini bukan hanya gadis 
desa yang lugu, tapi juga pernah menunggang kuda 
seumur hidupnya. 

Semalam Rangga memang sudah menceritakan se¬ 
mua yang dialami di dalam hutan. Dan dia tahu, Nyi 
Sura belum mati. Tapi yang jelas Pendekar Rajawali 
Sakti mempunyai pendapat kalau kehidupan Nyi Sura 
ada di dalam goa, tempat terakhir kalinya ditemukan. 
Dia yakin, pasti ada di dalam goa itu. Maka Randini 
harus diajak untuk menunjukkan jalannya. 

Namun begitu mereka sampai di perbatasan desa, 
Ki Marta sudah menanti bersama lima orang pemban- 


m 


http: /ftuntddbuitcjisdl. blogs pot . cocn 





tunya. Laki-laki separo baya ini meminta Rangga agar 
mengizinkannya ikut. Dan Rangga sendiri tidak kuasa 
menolaknya. 

Kini, mereka berdelapan menuju dalam hutan. 
Hanya saja, jalan yang dilalui bukan jalan yang sema¬ 
lam dilalui Rangga. Randini tetap berjalan paling de¬ 
pan menjadi penunjuk jalan, didampingi Pandan Wan¬ 
gi. Sementara, Rangga berada di belakangnya bersama 
Ki Marta, diikuti lima orang pemuda pembantu laki- 
laki separo baya ini. 

Tepat di saat matahari berada di atas kepala, mere¬ 
ka sampai di depan mulut goa yang cukup besar. Dan 
kelihatannya, memang cukup mengerikan. Bahkan 
banyak ular yang berkumpul di depan mulut goa ini, 
memperdengarkan suara mendesis mengerikan. 

Rangga kemudian meminta mereka semua, me¬ 
nyingkir menjauhi mulut goa itu. Kemudian, Pendekar 
Rajawali Sakti perlahan melangkah mendekati. Ayunan 
kakinya baru terhenti setelah berjarak tinggal sekitar 
tujuh langkah lagi di depan goa ini. Ketika Rangga ber¬ 
diri tegak memandangi ular-ular itu, Randini mendeka¬ 
ti Pandan Wangi. 

“Dulu goa ini tidak banyak ularnya...,” bisik Randi¬ 
ni. 

“Hm.... Kakang Rangga pasti bisa mengatasi,” ujar 
Pandan Wangi, juga berbisik. 

Dan apa yang dikatakan Pandan Wangi memang 
menjadi kenyataan. Tidak berapa lama kemudian, 
ular-ular itu terlihat bergerak pergi meninggalkan mu¬ 
lut goa ini. Sedangkan Rangga kelihatan tidak bertin¬ 
dak apa-apa. Pendekar Rajawali Sakti hanya berdiri 
mematung saja memandangi ular-ular yang kini sema¬ 
kin menghilang di telan semak belukar. 

Memang tidak ada seorang pun yang tahu, kecuali 
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Pandan Wangi. Gadis itu tahu, Pendekar Rajawali Sak¬ 
ti memiliki sebuah ilmu aneh sehingga bisa berhubun¬ 
gan dengan ular-ular manapun di dunia ini. Semua il¬ 
mu itu didapatkan ketika Rangga bertemu sahabat gu¬ 
runya, Satria Naga Emas. 

“Heh...?! Bagaimana mungkin ular-ular itu bisa per¬ 
gi...? Ilmu apa yang dipakai?” desis Ki Marta kehera¬ 
nan sendiri. 

Sementara, Rangga sudah melangkah mendekati 
mulut goa itu. Tidak ada lagi seekor ular pun yang ter¬ 
lihat lagi. Sementara, mereka yang berada cukup jauh 
dari mulut goa itu terus memandangi dengan dada 
berdebar kencang. Semakin dekat Pendekar Rajawali 
Sakti ke mulut goa, semakin kencang jantung mereka 
berdetak. 

Namun belum juga Rangga masuk ke dalam goa itu, 
mendadak saja.... 

Slart! 

“Hup!” 

Secepat secercah cahaya merah meluruk deras dari 
dalam goa itu, secepat itu pula Rangga mengegoskan 
tubuhnya ke belakang. Sehingga, kilatan cahaya me¬ 
rah itu hanya lewat di samping tubuhnya. 

Namun belum juga Pendekar Rajawali Sakti bisa 
menarik tegak tubuhnya lagi, kembali terlihat satu se¬ 
rangan kilat dari beberapa buah benda berbentuk pi¬ 
sau kecil yang memancarkan cahaya keperakan. 

“Hup! Yeaaah...!” 

Terpaksa Rangga harus melenting ke udara, dan 
berputaran beberapa kali menghindari terjangan pi¬ 
sau-pisau kecil dari perak. Sementara mereka yang 
menyaksikan dari kejauhan, jadi kaget setengah mati, 
melihat Rangga diserang dari dalam goa. Hanya Pan¬ 
dan Wangi saja yang kelihatan tenang, karena tahu be- 
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tul kemampuan Pendekar Rajawali Sakti. Sesulit apa 
pun bahaya yang menghadangnya, Rangga pasti bisa 
menghadapi dengan tenang. 

Sementara itu, semakin banyak saja senjata kecil 
berhamburan keluar dari dalam goa, membuat Rangga 
tidak punya kesempatan sedikit pun untuk menjejak¬ 
kan kakinya di tanah. Beberapa kali ujung jari tangan 
dan kakinya menotok benda-benda itu, kemudian 
kembali melesat ke udara dan berputaran dengan ge¬ 
rakan manis sekali. 

“Dia perlu bantuan...,” desis Ki Marta. 

“Jangan, Ki!” sentak Pandan Wangi. 

Tap! 

Cepat sekali gadis yang dikenal berjuluk si Kipas 
Maut itu menangkap pergelangan tangan Ki Marta, dan 
mencekalnya erat-erat. Akibatnya, laki-laki separo 
baya itu jadi meringis, memandangi gadis cantik ini. 

“Kakang Rangga tidak perlu bantuan. Lihat saja. 
Dia pasti bisa mengatasi semuanya,” tandas Pandan 
Wangi sambil melepaskan cekalannya pada pergelan¬ 
gan tangan Ki Marta. 

“Tapi, Nini....” 

“Percayalah. Tidak akan terjadi apa-apa pada Ka¬ 
kang Rangga,” kata Pandan Wangi meyakinkan. 

Ki Marta tidak bisa lagi berkata-kata. Walaupun 
raut wajahnya memancarkan kecemasan, tapi tidak bi¬ 
sa membantah kata-kata Pandan Wangi. Dan memang 
kenyataannya, Rangga masih bisa mengatasi seran¬ 
gan-serangan itu, walaupun harus berjumpalitan di 
udara menghindarinya, tanpa dapat membalas sedikit 
pun. 

“Hup! Hiyaaa ...!” 
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Tiba-tiba saja Rangga melenting tinggi-tinggi ke 
udara. Lalu secepat kilat, tubuhnya meluruk deras 
dengan kepala berada di bawah. Bagaikan seekor bu¬ 
rung rajawali, kedua tangannya mengembang lebar ke 
samping. Dan saat itu juga.... 

“Aji ‘Bayu Bajra’! Yeaaa...!” 

Wuk! 

Secepat kedua tangan Pendekar Rajawali Sakti me¬ 
nyatu di depan wajahnya, seketika itu juga dari kedua 
telapak tangannya yang terbuka berhembus angin ba¬ 
dai yang begitu keras menghantam mulut goa ini. 

Glarrr! 

Satu ledakan dahsyat seketika terjadi, membuat 
bumi bergetar hebat bagai diguncang gempa. Dan ber¬ 
samaan begitu kedua kaki Pendekar Rajawali Sakti 
menjejak tanah, mulut goa itu hancur berkeping- 
keping. Akibatnya, debu dan bebatuan langsung ber¬ 
hamburan di sekitarnya. Rangga melompat mundur 
sejauh dua batang tombak, begitu dari dalam kepulan 
debu di mulut goa bagai kilat. 

Wusss! 

“Haiiit..!” 

Cepat-cepat Rangga menarik tubuhnya ke kanan, 
begitu bayangan merah itu meluncur deras menerjang 
ke arahnya. Tapi di saat bayangan merah itu melewati 
tubuhnya, saat itu juga.... 

Plak! 

“Akh...!” 

“Kakang...!” 

“Rangga...!” 

Semua yang menyaksikan jadi terpekik, begitu me¬ 
lihat Rangga tahu-tahu terpental ke kanan sejauh dua 


http: /tiuniddbuittisdl. blogs pot . cocn 





batang tombak. Tubuh Pendekar Rajawali Sakti jatuh 
keras sekali ke tanah dan bergulingan beberapa kali. 

Brak! 

Sebatang pohon yang cukup besar seketika hancur 
terlanda tubuh pemuda ini. Namun bersamaan dengan 
hancurnya batang pohon itu, Rangga cepat sekali me¬ 
lesat bangkit. Dan tahu-tahu, Pendekar Rajawali Sakti 
sudah berdiri tegak di tanah. Saat itu juga, bayangan 
merah yang tadi menerjangnya sudah berada sekitar 
satu batang tombak di depannya. Tampak kini di de¬ 
pannya telah berdiri seorang wanita muda bertubuh 
ramping dan padat terbungkus baju warna merah me¬ 
nyala. Rangga langsung yakin kalau wanita itu pernah 
juga bertarung dengannya. Dan dia tahu, di dalam tu¬ 
buh wanita ini bersembunyi Nyi Sura. 

“Kau pakai siapa lagi untuk menghadapiku, Nyi Su¬ 
ra...,” desis Rangga, terdengar sangat dingin nada sua¬ 
ranya. 

“Jangan banyak omong kau, Rangga. Kau harus 
mampus! Hih...!” 

Siap! 

“Hap!” 

Manis sekali Rangga mengegoskan tubuhnya, tepat 
ketika Nyi Sura yang kini memakai tubuh gadis ini 
menghentakkan tangan kanannya. Seketika dari tela¬ 
pak tangan itu memercik kilatan api yang menyambar 
di samping tubuh Pendekar Rajawali Sakti. 

“Hap! Yeaaah...!” 

Rangga yang sudah tahu akan kedigdayaan lawan¬ 
nya, tidak ingin bermain-main lagi. Dengan kecepatan 
kilat, tubuhnya langsung melesat tinggi ke angkasa. 
Dan saat berada di atas kepala wanita itu, cepat tu¬ 
buhnya menukik turun dengan kedua kaki berputaran 
mengarah ke kepala. 
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“Jurus ‘Rajawali Menukik Menyambar Mangsa’...,” 
desis Pandan Wangi yang terus menyaksikan, lang¬ 
sung mengenali. 

“Yeaaah...!” 

“Upts! Hiyaaa...!” 

Sret! 

Bet! 

“Aikh...!” 

Rangga jadi terkejut setengah mati, begitu tiba-tiba 
saja Nyi Sura mencabut ikat pinggang, dan langsung 
mengebutkannya di atas kepala. Cepat- cepat Rangga 
memutar tubuhnya. Langsung diberikannya satu pu¬ 
kulan keras ke arah dada, begitu tubuhnya terbalik 
dengan kepala berada di bawah. 

“Hap!” 

Namun tanpa diduga sama sekali, Nyi Sura mema¬ 
pak pukulan itu dengan menyilangkan tangan kiri di 
depan dada. Hingga.... 

Plak! 

“Hap!” 

Rangga melenting ke belakang dan berputaran be¬ 
berapa kali begitu pukulannya mendarat di tangan 
wanita ini. Sedangkan Nyi Sura sendiri sempat terdo¬ 
rong dua langkah ke belakang. Dengan manis sekali, 
Rangga kembali menjejakkan kakinya di tanah. 

“Hap!” 

“Cabut pedangmu, Rangga! Hari ini kita mengadu 
nyawa!” dengus Nyi Sura dingin menantang. 

“Hm..„” 

Rangga sebenarnya masih enggan menggunakan 
Pedang Pusaka Rajawali Sakti yang masih saja tersim¬ 
pan dalam warangka di punggung. Tapi melihat ke¬ 
tangguhan perempuan ini, memang tidak ada pilihan 
lain lagi. Pedang pusakanya yang sampai saat ini be- 
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lum ada yang bisa menandingi kesaktiannya harus di¬ 
gunakan. 

Cring! 

“Hah...?!” 

Bukan hanya Nyi Sura yang terbeliak melihat pe¬ 
dang di tangan Pendekar Rajawali Sakti yang meman¬ 
carkan cahaya biru menyilaukan mata. Tapi semua 
orang yang menyaksikan pertarungan itu jadi terngan¬ 
ga memandangnya. Sementara, Rangga sudah menyi¬ 
langkan pedangnya di depan dada. Sedangkan telapak 
tangan kirinya sudah menempel pada bagian pangkal 
gagang pedang. 

“Kau sudah membuatku muak, Nyi Sura. Aku tidak 
akan sungkan-sungkan lagi menghadapimu,” kata 
Rangga dengan suara begitu dingin dan datar. 

“Huh! Kau pikir aku takut melihat pedang bututmu, 
Pendekar Rajawali Sakti!” dengus Nyi Sura, menutupi 
rasa keterkejutannya. 

“Bersiaplah, Nyi Sura. Kau yang menginginkan. Dan 
aku tidak akan mengecewakanmu,” kata Rangga lagi, 
masih dengan suara dingin menggetarkan. 

Dengan pedang di tangan, Pendekar Rajawali Sakti 
bagaikan sosok malaikat maut yang sudah siap men¬ 
cabut nyawa perempuan itu. Sementara, Pandan Wan¬ 
gi segera meminta yang lainnya untuk menyingkir le¬ 
bih jauh lagi. Dia tahu, saat ini Rangga akan mengelu¬ 
arkan aji kesaktiannya yang paling dahsyat dan belum 
ada tandingannya pada saat ini. Si Kipas Maut tak in¬ 
gin ada di antara mereka yang terkena ajian dahsyat 
Pendekar Rajawali Sakti. 

“Hap!” 

Saat itu, Nyi Sura sudah siap mengeluarkan ilmu 
kesaktian pamungkasnya. Sementara, perlahan-lahan 
Rangga mulai menggosok mata pedangnya dengan te- 
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lapak tangan kiri. Dan saat itu juga, cahaya biru yang 
memancar dari pedang pusaka itu menggumpal, tepat 
ketika telapak tangan Pendekar Rajawali Sakti berada 
di ujung senjatanya. 

kkk 


“Hiyaaa...!” 

“Hap! Aji ‘Cakra Buana Sukma’! Yeaaah...!” 

Tepat di saat Nyi Sura melompat sambil berteriak 
nyaring. Rangga menghentakkan ujung pedang yang 
tangkainya terpegang oleh kedua tangannya ke depan. 
Dan saat itu juga, dari ujung Pedang Rajawali Sakti 
memancar cahaya biru terang yang bergulung-gulung, 
menyambut tubuh perempuan yang mengenakan baju 
warna merah menyala ini. 

Pias! 

“Akh...!” 

Bruk! 

Nyi Sura langsung jatuh menghantam tanah, begitu 
tubuhnya terhantam cahaya biru yang memancar dari 
ujung Pedang Pendekar Rajawali Sakti. Dan begitu 
hendak melompat bangkit, Rangga sudah menekan¬ 
nya. Akibatnya, wanita itu menggeletak di tanah sam¬ 
bil menggelepar mengeluarkan desisan bagai ular. 

“Hih!” 

Hanya sekali sentak saja, tubuh Nyi Sura terangkat 
bangkit berdiri. Sementara, sinar biru yang memancar 
dari Pedang Pendekar Rajawali Sakti terus menggulung 
tubuhnya. 

“Aaakh...!” 

Nyi Sura terus menggeliat-geliat sambil berteriak, 
seakan-akan seluruh tubuhnya dihunjam ribuan ja¬ 
rum yang sangat menyakitkan. Dan semakin keras pe¬ 
rempuan itu berusaha melepaskan belenggu cahaya 
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biru ini, semakin deras pula tenaganya mengalir ke¬ 
luar, hingga tidak dapat lagi dikendalikan. 

Saat itu, Rangga perlahan-lahan mulai melangkah 
maju mendekati. Sedangkan cahaya biru yang meman¬ 
car dari ujung pedangnya semakin banyak menggum¬ 
pal menggulung tubuh Nyi Sura. Tatapan mata Pende¬ 
kar Rajawali Sakti demikian tajam, seakan tidak ingin 
melepaskan wanita yang sudah lama dikejarnya ini. 

Sekilas Rangga berpaling pada Pandan Wangi yang 
berada di antara orang-orang dari Desa Paranggada. 

“Pandan! Cari Batu Mustika Merah miliknya di da¬ 
lam goa!” teriak Rangga keras. 

“Baik, Kakang!” sahut Pandan Wangi. “Hup!” 

“Setan keparat! Jangan...!” teriak Nyi Sura terkejut 
“Hih! Aaakh...!” 

Baru saja Nyi Sura hendak melepaskan- pukulan 
jarak jauhnya pada Pandan Wangi, Rangga sudah me¬ 
nekan kuat sekali. Akibatnya, wanita itu jadi terpekik 
dan kembali menggelepar di tanah. Dan Rangga sudah 
menghentakkan pedangnya lagi, sehingga wanita ini 
kembali berdiri di depannya. 

Sementara itu, Pandan Wangi sudah lenyap di da¬ 
lam goa. Tapi tidak berapa lama, gadis yang dikenal 
berjuluk si Kipas Maut itu sudah kembali lagi sambil 
membawa sebuah batu berwarna merah menyala yang 
memancarkan cahaya berkilauan begitu indah. 

“Kakang, sudah kudapatkan!” seru Pandan Wangi 
memberi tahu. 

“Hancurkan batu itu dengan pedangmu, Pandan!” 

“Tidak! Jangaaan...! Akh!” teriak Nyi Sura. 

Namun Pandan Wangi sudah mencabut Pedang Pu¬ 
saka Naga Geni. Seketika pedang berwarna merah ba¬ 
gai terbakar itu langsung saja dihantamkan ke Batu 
Mustika Merah yang tadi diletakkan di tanah, sebelum 
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mencabut pedangnya. 

“Yeaaah...!” 

Pandan Wangi segera mengangkat pedangnya ting¬ 
gi-tinggi dan siap dikebutkan. Dan.... 

Glarrr! 

“Hih!” 

Tepat pada saat terdengarnya ledakan dari Batu 
Mustika Merah yang hancur, saat itu juga Rangga 
mengangkat pedangnya ke atas kepala. Dan... 

“Hiyaaa...!” 

Cras! 

Cepat sekali Pendekar Rajawali Sakti menge- 
butkan pedangnya. Maka ... 

“Aaa...!” 

Jeritan panjang melengking tinggi seketika terden¬ 
gar, bersamaan tergulingnya kepala Nyi Sura, begitu 
terbabat Pedang Pusaka Rajawali Sakti. 

“Hup!” 

Cring! 

Sambil melompat ke belakang, Rangga memasuk¬ 
kan Pedang Pusaka Rajawali Sakti ke dalam warangka 
di punggung. Dan seketika itu juga, cahaya biru me¬ 
mancar menerangi tempat ini jadi lenyap tak terlihat 
lagi. Sementara, sekitar satu batang tombak di depan¬ 
nya telah menggeletak tubuh seorang wanita berbaju 
merah. Pendekar Rajawali Sakti berpaling, saat men¬ 
dengar langkah-langkah kaki menghampirinya. 

“Ayo, kita kembali ke Desa Paranggada,” ajak Rang¬ 
ga- 

Tidak ada seorang pun yang membuka suara men¬ 
dengar ajakan Pendekar Rajawali Sakti. Tapi, mereka 
semua langsung saja melangkah mengikuti Rangga 
yang sudah lebih dulu berjalan didampingi Pandan 
Wangi. 
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“Kakang! Bagaimana kau tahu kalau Nyi Sura 
punya Batu Mustika Merah?” tanya Pandan Wangi. 

“Setiap orang yang bisa melepaskan jiwa dari ra¬ 
ganya, akan menyimpan jiwa yang sesungguhnya di 
dalam sebuah benda. Dan kebetulan saja, aku tahu 
kalau Nyi Sura selalu membawa-bawa Batu Mustika 
Merah. Aku jadi berpikir, mungkin di batu itu jiwa 
yang sesungguhnya disimpan,” jelas Rangga. 

“Aku sama sekali tidak memperhatikan, Kakang,” 
ujar Pandan Wangi. 

Rangga hanya tersenyum saja. 

“Kakang, kenapa kita kembali ke Desa Paranggada? 
Mengapa tidak terus saja melanjutkan perjalan ini, 
Kakang?” tanya Pandan Wangi. 

“Kau lupa pada kuda kita, Pandan...?” 

“Oh...?!” 

Lagi-lagi Rangga tersenyum. Sedangkan Pandan 
Wangi hanya tersipu saja. Entah kenapa, gadis itu jadi 
malu sendiri, karena tidak ingat kalau kuda mereka di¬ 
tinggalkan di Desa Paranggada. Sudah tentu kuda- 
kuda itu harus diambil dulu, sebelum melanjutkan 
pengembaraan yang panjang dan tiada akhir ini. 
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